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KATAPENGANTAR 
Masalah kesusastraan, khususnya sastra Indonesia lama, termasuk 
sastra lisannya, merupakan unsur kebudayaan nasional yang perlu 
ditangani dengan sungguh-sungguh dan berencana. Dalam karya sastra 
seperti itu, yang merupakan warisan budaya nenek moyang bangsa In­
donesia, tersimpan nilai-nilai budaya yang tinggi. Sehubungan dengan 
itu, sangat tepat kiranya Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 
melalui Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan Daerah­
Jakarta, berusaha melestarikan nilai-nilai budaya dalam sastra itu dengan 
cara pemilihan, pengalihaksaraan, dan penerjemahan sastra daerah itu. 
Pelestarian sastra daerah perlu dilakukan karena di dalam sastra 
daerah terkandung warisan budaya nenek moyang bangsa Indonesia 
yang sangat tinggi nilainya. Upaya pelestarian itu a.kan sangat ber­
manfaat bukan saja daJam rangka memperluas wawasan kita terhadap 
sastra dan budaya masyarakat daerah yang bersaflgkutan, melainkanjuga 
memperkaya khazanah sastra dan budaya Indonesia . Dengan kata lain, 
upaya yang dilakukan itu dapat dipandang sebagai dialog antarbudaya 
dan antardaerah yang memungkinkan sastra daerah berfungsi sebagai 
salah satu alat bantu dalam usaha mewujudkan manusia yang ber­
wawasan keindonesiaan. 
Buku yang berjudul Puisi-Puisi Makassar ini merupakan karya 
sastra berbahasa Makassar. Pengalihaksaraan dan penerjemahan 
dilakukan oleh Drs. Muhammad Sikki dan Nasruddin, sedangkan 
penyuntingannya oleh Drs. Farid Hadi. 
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Mudah-mudahan buku ini dapat dimanfaatkan dengan sebaik­
baiknya oleh para pembata ' yang memerlukannya .. 
Jakarta, Januari 1995 	 KepaJa Pusat Pembinaan­
dan Pengembangan Bahasa 
Dr. Hasan A1wi 
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PRAKATA 
Buku ini berjudul Puisi-puisi Makassar yang bersumber dari beberapa 
buku dan naskah berbahasa Makassar, antara lain, Makassarsch­
Hollandesh Woordenbock (1859), Makassarsch Chrestomathie(1860) 
oleh B.F. Matthes, Sastra Sinrilik Makassar oleh Parawansa (1984), dan 
beberapa naskah kuno yang anonim. 
Puisi Makassar banyak ragamnya, tetapi pada kesempatan ini hanya 
ditampilkan lima jenis, yaitu doangang, am, dondo, pakkiok bunting, dan 
. kelong. Setiap jenis puisi itu mempunyai fungsi tersendiri dalam 
kehidupan masyarakat Makassar. Doangang, misalnya berfungsi sebagai 
mantra untuk penangkal penyakit, pemikat hati, dan pemurah rezeki. 
Dalam rangka penyusunan buku ini kami banyak mendapat bantuan 
dari berbagai pihak. Oleh karena itu, kami ingin menyampaikan ucapan 
terima kasih kepada para informan yang telah bersedia membantu 
menerjemahkan naskah lontarak Makassar, terutama pada kata-kata 
. yang arkais. Ucapan terima kasih yang sarna patut pula kami 
sampaikan kepada pemilik naskah yang telah meminjamkan naskahnya 
untuk kami gunakan dalam penyusunan Puisi-puisi Makassar ini. 
Tepatlah rasanya bila pad a kesempatan ini, kami menyampaikan 
terima kasih kepada Pemimpin Proyek Pembina Buku Sastra Indonesia 
dan Daerah di Jakarta yang telah memberikan kepercayaan dalam 
melaksanakan kegiatan ini. 
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Doangang ialah semacam puisi yang bentuknya dapat disamakan 
dengan mantra. lumlah barisnya tidak tentu. Menurut contoh-contoh 
yang diperoleh, ada doangang yang berjumlah lima baris, ada yang 
enam baris atau sampai lebih sepuluh baris. Sajak tidak dipentingkan 
di dalamnya fetapi kata-katanya tertentu dan iramanya pun tertentu. 
Doangang ini bias a diucapkan orang apabila hendak memulai 
melakukan sesuatu atau kalau hendak bepergian. Isinya berrnacam­
macam. Ada yang dipakai untuk menangkal penyakit atau roh jahat dan 
ada pula yang dipakai sebagai penambah kecantikan, dan ada pula 
dipergunakan dalam usaha berjualan dan memanggil rezeki. Itulah 
sebabnya, kalau seorang perempuan, misalnya, hendak bepergian, 
waktu berhias terlebih dahulu ia mulai dengan doangannya itu. 
Doangang itu ada yang sudah ditulis, ada pula yang hanya 
dituturkan saja. Ada yang tertulis dalam bahasa Makassar kuno. 
Kata-katanya ada yang berlainan dengan kata-kata yang lazim terpakai 
dalam bahasa Makassar sekarang. Hal itu dimaksudkan agar doangang 
yang diucapkan lebih sakti. Susunan kata-katanya, iramanya pun 
tertentu. Akan tetapi, dalam hal ini bukanlah keindahannya yang 
diutamakan melainkan kesaktiannya. Apabila tak tertentu bentuknya, 
setiap orang dapat memakai kata-katanya sendiri dan hambarlah isi 
doangang itu. 
Untuk jelasnya baiklah kita perhatikan doangang yang diucapkan 





Akan bersingkap ragaku 
perawakanku nan mulus 
wajahku nan bundar 
bercahaya pada jangatku 
Anak siapakah gerangan 
yang tak tergerak hatinya 
anak turunan siapa gerangan 
yang tak terguncang hatinya 
yang tak berdebar jantungnya 
Inilah tumpuan hidupnya 
hidup yang berpantang mati 
berkah La ilahaillallah 
Berbedak 
Berpupur tanduk rusa 
supaya aku selalu diJirik 
berbedak bilusi 
agar aku selalu memikat 
pandang 
Akan memakaikan bedak 
Bismillahirrahmanirrahim 
Berkah pada Allah taala 
bedak pada Nabi Yusuf 
kunaikan di wajahmu 
bercahaya di wajahmu 
cahaya Nabi Yusuf cahayamu 
berkahnya Nabi Yusuf berkahmu 
engkau duduk bak bid dari 
dalam surga 
dua ratus tujuh puluh malam 
sesudah engkau dud uk pengantin 
masih bercahaya di alismu 




namakbokdong ri rupangku 






Padonglrokannami anne lioliona 
tallasak tenang mateya 
barakkah la ila"aillallah 
Akbakrak 






Barakkakna Allah taala 
barakkakna Nabi Yusupu 
kupasapu ri rupannu 
namaccaya ri rupannu 
cahaya Nakbi Yusupu cahayanu 
nusitrinriang bidadari lalang 
suruga 
ruambilanngammi tujuh pulo 
banngi lekbakna empo bunting 
natamamminraya tanjaknu 
sikamma batang kalennu 
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oleh Allah subhanahu wa taala 
semua yang memandang 
memujimu 
berkat la ilaha illallah. 
Akan memakaikan lipstik 
Bismillahirrahmanirrahim 
Akan kukendalikan mulutnya si.. 
bijinya buah kayu Tobi 
kuletakkan pada mulutnya 
setitik pun tak menetes 
pada sesamamu makhluk 
ciptaan Allah Taala 
semua memandang sambil 
memuji 
berkat la ilaha illallah. 
Akan memakaikan minyak 
Minyakpari dari Mekah 
minyak pari pancaran Baitullah 
kusapukan di parasnya si .. . 
kauberberkah seperti Baitullah 
kaubercahaya seperti Baitullah 
kaubolak-balik ditemukan orang 
dipandang 
kau berpadu dengan cahaya 
Nabi Yusuf 
berkat la ilaha i/lallah. 
Kesaktian 
Assalamualaikum 
Ikramang di samping kiriku 
Karibina di samping kananku 
Yakmalun di belakangku 
Matapaalun di mukaku 
sudah terpatri di dalam 
sukmaku 
Allah Taala pakjari 
maccinik mannggaingasengri kau 
barakkak la ilahaillallah. 
Lakgancui 
Bismillahirrahmanirrahim 
Laku jempangi bawana i... 
liserekna rappo kayu Tubia 
kupadakkik ri bawana 
sitittika tamammattik 
ri paranna parek ri Allah 
sikamma maccinika mammuji 
ngaseng 
barakkak la ilaha illallah. 
Lakminnyak 
Minyak patina Makkah 
minyak pari siorokna Baitullah 
kupasapu ri rupanna i ... 
nubarakkah kamma Baitullah 
numaccaya kamma Baitullah 
tak balek-balek nabuntuluk 
tau nacinik tau 
nu.siraek ni cahaya Nakbi Yusupu 
barakkak la ilaha illallah 
Erang kaburakneang 
Assalamualaikum 
IJdramang ri kairingku 
Katibina ri kanangku 
Yakmaluna ri bokoku 
Matapaaluna ri dal/ekangku 
ilalangminne rantena nyawaya 
bentengnya tubuhku 
berbuat tak disanggah 
bertindak tak ditindaki 
tak terlewati belakangnya 
tak terlalui hadapannya 
pemimpin segala yang bersuara 
raja bagi semua yang berkata 
baru sejengkal sudah melenting 
sehasta berbunyi talang 
berkat la ilaha illalah 
Keterangan tambahan 
Sesudah dibaca, napas ditahan 
lalu dibaca tambahannya : 
Aluminium dagingku 
membeku darahku 
besi baja kulitku 
batu cadas di dalam 
telah kupakai tali yang takkan 
putus dari Gowa 
tulang yang takkan patah 
tiang yang tak lapuk 
teras yang takkan goyah 
kumpayakum 
berka t la ilaha illallah 
Jika hendak memajangkan 
barang jualan 
Banyak atau sedikit semua 
laris . 
pembeli akan lewat 
umat Nabi Muhammad membeli 
lakulah 
penjual berberkat dan makbul 
dari Allah Taala. 
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balangguna tubua 
manngapa tani apaya 
makgauk tani gaukia 
tani laloa bokona 
tani polong dallekanna 
anrong gunmna maksakraya 
karaenna makkanaya 
silamaka nammattung 
sisingkuluka naksakra talang 
berakak la ilaha i/lalah 
Punna lekbakmo nibaca, an­











barakkak la ilaha WaUah 




.Buaka balli patarangkak 
kapammaUi nanumalo 
ummakna Nakbi Muhammad 
ammalli taralleko 
pabalu barakkak bisa ri 




Kalau matahari telah turun ke 
peraduannya maka dibacalah 
sebanyak empat kali: 
Hai, Jibril berikanlah saya 
rezeki yang Tuhan berikan 
karena engkaulah yang 
memegang pember ian dari Allah 
itu manamama lahama 
Kalau pagi dibaca tiga kali 
ealaeka rahima berikanlah 
kepada saya rezeki yang 
Allah berikan, karen a engkaulah 
yang memegang rezeki 
Muhammad. 
Pergi mencari rezeki 
Kalau hari J umat, sifat hidup 
bagi Allah yang diniatkan 
dalam hati. Nabi 
Yusuf yang disyaratkan 
meminta rezeki kita dari Allah, 
Akkiok dallek 
Punna lasakrald alloa nibaca 
pingngappa: 
Ae, Jibirili sareangak 
mae dallek nasareangak Allah 
Taala, ikau takgalald daUekku 
nasareangak Allah 
Taala mananama lahama 
Puna barikbasak nibacai 
pintallung elaeka rahama 
sareangak mae dallek nasa 
reangak Allah Taala ikau 
antakgalaki dallekku rahima nurung 
Muhammad. 
Aklampa akboya dallek 
Punna allo Jumald sipak tallasakna 
Allah Taala nipakahaderek 
ri atinta. Nabi 
Yusupu Idsarakkan ampalaki 
dalletta ri Allah Taala, 
mengarah ke timur mencari rezeki. akdaltek anraild amboyai daltetta. 
Kalau hari Sabtu, sifat 
mengetahui bagi Allah yang 
diniatkan dalam hati. 
Jibril yang disyaratkan 
meminta rezeki kita dari 
Allah, mengarah ke selatan 
mencari rezeki. 
Kalau hari Ahad, sifat keper­
kasaan Allah yang diniatkan 
dalam hati. Nabi Musa yang 
disyaratkan meminta rezeki 
kita dari Allah, mengarah ke 
tenggara mencari rezeki. 
Punna alto Sattui sipak 
issennaAllah Taala nipakahaderek 
ri atinna. 
Jibirilik kisarakkan ampalakkangldk 
dalletta ri Allah 
akdallek timborokko amboyai 
dalleknu. 
Punna allo Ahald sipak kullena 
Allah Taala nipahaderek ri atinna 
Nabbi Musa Idsarakkarig ampalak­
kangldk dalletta ri Allah Taala 
akdallek timborok anraikld amboyai 
dalletta. 
Kalau hari Senin, sifat 
berkehendak bagi Allah yang 
diniatkan dalam hati. Nabi 
Muhammad yang disyaratkan 
meminta rezeki kita dari 
Allah, mengarah ke utara 
mencari rezeki 
Kalau hari Selasa, sifat 
mendengar bagi Allah yang 
diniatkan dalam hati. 
Nabi Adam yang disyaratkan 
meminta rezeki kita dari Allah, 
mengarah ke barat mencari rezeki 
Kalau hari Rabu, sifat 
berbicara bagi Allah yang 
diniatkan dalam hati. Nabi 
Yunus yang disyaratkan 
meminta rezeki dari Allah, 
menghadap ke Dewata 
mencari rezeki. 
Kalau hari Kamis, sifat 
berkata-kata bagi Allah yang 
diniatkan dalam hati. Nabi 
Yakub yang disyaratkan meminta 
rezeki kita dari Allah mengarah 
ke barat mencari rezeki. 
Begitulah pokok permasalah­
annya, dan kita hams patut 
terhadap ibu. Hanya Tuhan 
yang mengetahui semua apa 
yang kit a minta. Barulah 
dibaca doanya : Innama 
amruhu iza arada saia an 
yakulalahu kunfayakun 
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Punna allo Sannengi sipak erokna 

Allah Taala nipakahaderek ri atinna. 

Nabbi Muhammad Idsarakkang 

ampalakkangkik dalletta ri Allah 





Punna allo Salasa sipak pallan­

ngerekna Allah Taala ni 

pakahaderek ri atinta. 

Nabbi Adam Idsarakkang ampalaki 

dalletta riAllah Taala akdallek 

kalaukko amboyai dalleknu 

Punna aUo Araba sipak akkanana 

Allah Taala nipaka haderek ri atinta. 

Nabbi Yunusu kisarakkang ampalaki 







Punna allo Kammisi sipak 

akkanana Allah Taala nipakahaderek 

ri atinta. Nabbi 

Yakok kisarakkang ampalaki 

dalletta ri Allah Taala, 

akdallek ka/auko amboyai Dalleknu. 

Kammaminjo bicaranna naia 

hakikina gauka nipattai 

kalenta ri gautta ri ammaka 

na Allah Taala ngassengi 

sikuntu anunupalaka nampami 

nibaca doanganna " [nnama 







Memurahkan rezeki (1) 
Dibaca pad a malam Jumat 
sebanyak tujuh puluh satu 
kali. Jika mau dilakukan 
pada malam Jumat, kita 
berpuasa pad a hari Kamis 
dan bersembahyang hajat 
dua rakaat pada malam 
Jumat. Niatnya: 
Usalli sunatal hajari rakaa­




kita tiga kali. Nabi Musa 
tiga kali, Nabi Haidir tiga 
kali kemudian diibaratkan 
diri kita berada dalam 
cahaya Nur Muhammad lalu 
di baca doanya: 
Mananamalihama mamilata 
mu lihamtL 




ganiu basiti, tiga kali. 

Sesudah dibaca doanya, 

niatkanlah dalam hati 

bahwa Nabi Muhammad yang 





Terimalah ya Tuhan. 

Memurahkan rezeki (2) 

Dibaca sesudah sembahyang 

Subuh sebelas kali: 

Alamuhae batulillahi. 
Kemudian dibaca doanya: 
Pappalammorok dallek (1) 
Nibacai ri bannginna Jumaka 
tuju pulo sekre giokanna 
punna erok nigaukang ri 
banngi Jumaka, appoasamakik 
ri allonna Kammisika nigau kammi­
sambayang hakjak ruang 
rakaang ri banginna Jumaka. 
Sallina: 
Usalli sunatal hajari rakaa­
taeni allahuakbar. 
Punna lekbalanakik assambayang 
nibacami tariha Nabbita 
pintallung. Nakbi Musa pin­
tallung, Nakbi Hillerek pintallung 
nampa nisarakkang 
kalenta ilalannakik singarakna 
Numng Muhammad bacami 
doanganna daleka : 
Mananamalihama mamilata 
mu lihamtL 
Punna gannakmo nibacami 
doanganna: Allahumma yaganiu­
basiri, pintallung. 
Punna erokmo nibaca doanganna 
niniakkammi lalang nyawa, 
Nakbi Muhammad kusarakkang 
appa/akkangkik dalletta ri Allah Taala. 
Tarimai karaeng. 
Pappalammorok dallek (2) 
Nibacai punna lekbak assambayang 





Punna gannakmo nibacai doa­
Allahusalida niwasali ma­
mai wahafuiini wahaftdi 
mamali wabaligini wabali 
gimamai birahi matikaya 
arahima rihimi. 
Memurahkan rezeki (3) 
Dibaca pada malam Senin 
empat puluh satu kali : 
Satulahisi patulahisi wa­
pialulaha. 
Kemudian dibaca doanya : 
A mpusahu musatani ahomini 
girame musakalu maidahumu­
ligaebi pakuyakitabi. 
Memajang barang jualan 
Kujala pasarku 
menjala juga pasar 
Nabi Haidir memajang barang 
jualanku 
Muhammad membeli 
Nabi Sulaiman yang menyim­
pan uang. 
Meminjamkan Uang 
Baginda Ali yang melepaskan 
Malakalmaut yang menjaga 
Nabi Ibrahim yang menggembala 
Allah Taala yang mengembali­
kan. Nabi Muhammad 
memberkati. 
Sesudah itu, uang diulas-ulas 
kemudian diserahkan kepada 
yang meminjam. 
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nganna : Allahusalida niwasa­
Ii mamai wahaftdini wahaftdi 
mamali wabaligini wabali gi
mamai birahi matikaya arahi­
ma rihimi. 
Pappalammorok dallek (3) 
Nibacai ri bannginna Sannenga 







Punna lekbak nibacami doangan­

na : A mpusahu musatani ahomini 







anjala tommak pasarak 
Nakbi Hillerek antalasaki 
baluk-balukangku 
Muhammad ammalli 
Nakbi Sulaemang ammolik doek. 
Appalampa doek 
Bagenda Ali ampalampako 
Malakalamauti anjagaiko 
Nabbi Borahima angkalawakiko 
Allah Taala ampoterangko 
Nabbi Muhammad 
ambarakkakkiko 
Punna lekbakmo nibarrusukmi 
doeka nampa nipassareang. 
9 

Menjelang tidur , 

Dibaca empat pulub satu kali: 

Pasubihana rnansabihi lahum­
rna nikujajili bihari. 
Kalau sudah cukup dibaca 
lagi doanya: 
Maamemuharimo mahirimo tae­
pura uhanisu yarahima. , 
Menyimpan uang 
I Karimong namanya uang 
pada Allah Taala 
J Ma alaka n-amanya pada libril 
Fatimah yang menyimpan 
Ruhani yang menjaga 
Azis yang menggembala 
Allah Taala yang menenangkan 
Nabi Muhammad yang 
memberkati_ 
Sesudah selesai diucapkan 
diusaplah uang itu kemudian 
disimpan. 
Kalau hendak bangun tidur 
Hai penjual bangunlah engkau 
kita ke pasar mencari rajamu 




Engkaulah ini minyak 
Khasubandi 
akan kubuat pelumas untuk 
rnempercepat kelahiran 
anaknya si ... (nama calon ibu) 
Punna lattinro taua 




rna nikujajili bihari. 







pura uhanisu yarahim a. 

Ammolik doek 
lkarimong arenna doeka ri 
Allah Taala 




Allah Taala pakajannagko 
Nakbi Muhammad ambarakkak 
kiko. 
Punna lekbakmo nikanang niisokmi 
doeka nampa nibolik. 
Punna erokkik ambangung tinro 
Epabaluk ambangungko naik 
kimae ri pasaraka amboyai 
karaennu teako pamatesirikia 
ri tanngana pasaraka 
kumpayaku12. 
Minyak Pallammori 
I kaumi anne minnyakna 
Khasubarzdia 
nakuparekko pallacculd ri 
kalassukanna 
anak I anu ... 
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agar tidak dirasakan sakitnya 
si . .. (nama calon ibu) 
dan lahir keluar ke dunia 




sikangkamma mami minnyak anne­

laccu na assulu ri ba lantang dasere 

berkatnya Muhammad Rasulullah barakkak ia illaha illallah 

berkatnya Muhammad Rasulullah. barakkak na Muhammad Rasulullah. 

Dengan nama Allah. 

I Rahim nama sebenarnya 





di luar tempatmu lapang 

















berkah la iiaha iliallah. 





Akan kuminyak kini 

minyak yang sangat terbatas 

supaya licin di wajahku 

bercahaya di kulitku 

berpencar di kacamata 

bersemayan di mata umum 

pemali kalau tidak tertarik 

haram kalau tidak mengherankan 

nanti aku yang dipandang orang, 

baru senang hatinya 

berka t la ilaha illallah. 

Bismillah. 
I Rahing areng tojekna pam­
manakannu 
anu assulukmako Muhammad 
pantarangi pammantangan 
malowangnu 
a, i, U, kumpayakun. 
I Ukkung areng si tojeng-tojeng 
lata riAllah Taala 
I Nurung areng si tojeng-tojenna 
tahonia ri Allah T aala 
I Care areng si tojeng-tojenna 
raraya ri Allah Taala 
Barakkak ia ilaha illallah. 
Minyak Ral\iak Kawang 
Assalamu alaikum 
Naku minnyak-mbinyak sai 
minnyak sikekdek-kekdekku 
namalaccuk ri rupangku 
singarak ri bukkulengku 




inakke nacinik taua namatekne 
pakmaikna 
barakkak la ilaha illallah. 
Minyak Pemikat Kasih II 
Akan kuminyaki 
m inyak caralluk-caralluk 
yang kujadikan dinding mata 
bercahaya di wajahku 
kening yang menarik 
datang menggoda hatinya 
tundukkan hatinya si ... 
(nama perempuan) 
nanti say a yang dilihat baru 
tenteram hatinya 
walau aku terlindung tetap 
aku terbayangkan 
Berkat La ilaha iliaLIah. 
Penakluk 
Naik-naik matahari 
sujud lagi kepada say a perem­
puan yang bernama... . 
laki-laki yang bernama.. . 
berada pada saat menjelang 
magrib 
perempuan yang bernama ... 
laki-laki yang bernama ... 
selalu demikian halnya 
nanti saya engkau lihat baru 
tenang perasaanmu 
nanti saya yang engkau pan­
dang baru senang jiwamu 
Berkat Ia ilaha iliaILah. 
Mantera Penyakit Cacar 
Bacco i tahara Allah Taala 
i tahara Nabi Muhammad 
berkat 'la ilaha illallah 
berkat Muhammad ya RasululIah. 
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Akminnyak II. 
Naku minnyak-minnyak sai 
minnyak caralluk-caraJIuk 
nunnuka kurinring mata 
langiksia ri rupangku 
kannying ri taeng-taengku 
battu benruk pakkerukku 
kerukangak i anu ... 










arenga i ... 

burakne ni arenga i... 

ammenteng ri kasakrakkanga 

baine ni arenga L.. 

burakne ni arenga i... 

kamma tommamakontu naung 

buyang tampung taklomboki 









Barakak La ilaha illalLah. 

Pattuik Puru 
Bacco i tahara Allah taaLa 
i tahara Nabbi Muhammad 
barakkak la ilaha ilLallah 
barakkak Muhammadya Rasulullah. 
Mantera Penyakit Eltor 
Eltor pagi hari 
eltor sore hari 
eltor tengah hari 
pindah di situ 
jangan tinggal di ... 
(nama si penderita) 
berkat la iLaha illaLlah 
berkat ya Rasulullah. 
Mantera Penyakit Mata 
Sariuk namamu pada Tuhan 
Allah 
di luar langit tempatmu 
di kaki langit tempat 
kuburmu 
berkat La ilaha illaLlah 
berkat ya Rasulullah. 
Memasang Destar 
Akan kupasang 
destarku yang menggoda 
lipatan yang merampas 
sudah di atas si ... 
(nama orang) 
bertakhta di kepalaku 
bersemayan di destarku 
kupakailah ini pakaianku 
yang kuandalkan 
di sanjung seisi rumah 
disukai seisi kampung 
hancur hatinya lebur empedu­
nya 
kalau saya akan dilupakan 
berkat la ilaha illallah. 
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Pattuik Cika 
Cika barikbasak allo 







teako ammantanngi ri ... 

(arenna tau garringa) 

barakkak La ilaha illallah 

barakkak ya RasuLullah 

Pattuik Mata 
. Sariukjintu areng tojeng-tojennu 
ri Allah taala 
ri bokonako linoa ballaknu 
ri bangkennako langika butta 
pattarawanngannu 
barakkak la ilaha illallah 





i rateminne i ... 
(areng tau) 
makkaraeng ri uiungku' 
makdongkok ri passapungku 
kupakeminne pakeang puji­
pujiangku 
ni pujia si barnga 
ningai sipampang borik 
jappok atenna ancurnk bone 
kambunna 
punna inakke nanaboko ri. pak;maik 
barakkak la ilaha illallah. 
Be'rtemu pandang 
Bertatap muka bertemu pandang 
kerling matanya tertuju ke­
padaku 
lirikan matanya tidak ter­
lepas padaku 
nanti saya yang engkau tatap 
baru senang hatimu 
hancur empedumu 
lebur isi hatimu 
kalau saya yang engkau 
lupakan 
berkat la i/aha illallah 
Bertamu ke rurnah gadis 
Assallamualaikum 
Kuinjak anak tangga 
kutepuk dinding 
tersenyum si empunya rumah 
senyum-senyumnya kutaruh di 
wajahku 
marah dan jengkelnya kusim­
pan di telapak kakinya 
berkat la ilaha illallah. 
Melekatkan kernbang di kepala 
Kembang rnerah gila daging 
dari jauh aku sudah dipandang 
aku di elu disanjung sejagat 
raga 
telah kupakai pujian seisi 
rumah 
disanjung seisi karnpung 
raja rnaupun hamba 
melihat memandang semua pada 
mernuji 
berkat la ilaha illallah. 
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Sitokro mata 
Buak mata tokro mala 
buak-buak matanna inakke 
nataktokroi 
nataro-taro matanna inakke 
na tattaroi 
kunjung inakkepa nudnik 
namatekne pakmaiknu 
jappoki atennu 
ancuruk bone kambunnu 
punna inakke lanuboko ri 
pakmaik barakkak la ilaha illallah. 
Ammanaikang ri baUakna tau 10100 
Assallamualaikum 
Ku onj ok tukak 
kutempa rinring 





barakkak la ilaha illallah. 
Appanaik bonga ri ulua 
Bunga bara kapatiang 
bella ija kunaloak 
kunipassalle-sallei sibatu 
borikkonne makcinik mammuji 
manngama seang 
kupakeminne nipujia siba 
ruga 
nangai sipampang borik 
ata karaeng 
macdnik mammuji manngaingaseng 
barakkak la ilaha illallah. 
Mengusir setan 
Kau setan kau longgak (semacam 
setan yang sangat tinggi) 
singkirkan dirimu 






Akan kucoba kupakai 
bedakku di mangkuk putih 
bedaknya Daeng Sijalling 
supaya aku dilirik dan ditatap 
meskipun di balik dinding 
hamba ataupun raja 
melirik memuja semua 
Hendak bercermin 
Akan bercermin badanku 
perawakanku yang halus 
supaya bundar pada wajahku 
bercahaya di kulitku 
anak siapakah gerangan 
yang tak terkejut hatinya 
yang tak berdebar jantungnya 
inilah yang menjadi tumpuan 
sasarannya 
hidup tak pernah mati 
berkat La iLaha i/LaILah. 
Bertemu pandang 
Pandangan mata tatapan mata 
tak saling memandang buak 
sudah pada saya engkau anu ... 
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Pabbongka setang 









bakrakku ri mangkok kebok 








makbokdong ri rupangku 






tallasak tenang matea 
barakkak La flaha i/Lallah. 
Sitokro mata 
Buak mata takro mata 

tasi tokro mata 





kau limpahkan rindu dendammu 
kau pasrahkan kecintaanmu 
engkau mati bila tak kau 
melihatku 
sungguhpun terselubung 
engkau tetap ingin memandangku 
berkat la flaha ilIallah. 
Hendak mandi 
Akan kusiram air tubuh ini 
air yang amat terbatas 
akan bersinar di wajahku 
terang di kuiitku 
segala makhlu k 
t rkesan pada memuji 
pada diriku 





kesukaran sepanjang malam 
berkat la flaha illallah. 
Peredam kernarahan 
Engkau manusia 
I Randa nama sesungguhmu 
kau kutempias laksana air 
kau kuhamburkan bak tanah 
telah kusumbat mulutmu 
telah kulipat lidahmu 
jika engkau memandangkan 











Barakkak fa ilaha illallah. 

Lakjelcnek 
NaJru jeknek-jeknek sal 
jeknek sikekdek-kekdekku 
namaccaya ri rupangku 
singarak ri bukkulengku 
sikuntu mahaOoka 
maccinik manngaingaseng 
mae ri nakke 





sukkarak silakbusuk banngi 
barakkak la ilaha illal/ah. 
Pammappak cinna 
/kau tau 
I Raruklji o,reng tojeng-tojennu 
kuluruko kupakjari j eknek 
kusio,rakko kupakjari butto, 
lekbak kukapuk bawanu 
lekbak kulappaZlilanu 
punna inakke lanu ewa 




Busa-busanya I Ali 
langirnya I Fatimah 
membersihkan seluruh tubuhku 
berkat Ia ilaha illallah. 
Mengenakan b1\iu 
Akan kukenakan bajuku 
di kedua belah bahuku 
baik di dunia 
maupun kukenakan di akhirat 
berkat la ilaha ilIallah. 
Meletakkan bunga di sanggnl 
Appiraknyuk 
Busa-busa I Ali 
langirikna I F atimah 
ammelak suklu mannangkasi batang 
kale 
barakkak Ia ilaha illallah. 
Appantamak b1\iu 
Laku asorok bajungku 
ri salangga laweangku 
bajik ri linD 
kupakea anjorengang 
barakkak Ia ilaha ilIallar: 
Appanaik bunga ri kondek 
Bunga-bungaku yang mengembang Bunga-bunga takkombongku 
cempakakl,l yang mekar 
siapa yang memandarig 
pasti terpukau tersenyum simpul 
berkat Ia ilaha illallah. 
Berminyak 
Akan kusapukan minyak ini 
minyakku di dalam botol 
tiga malam kilapannya 
setengah bulan 
cahayanya pada diriku 
berkat la ilaha illallah. 
Akan bepergian 
Kalau aku keluar rumah 
kugenggam cahayanya alam 
kurangkai bunga padanya 
semua makhluk 
melihat menyukai semua 
kepada saya 
berkat la ilaha illallah 
campaga takkakkasakku 
ia accinik 
ia manjanjang mole-mole 
barakkak la ilaha illallah. 
Akminnyak 
Laku minnyak-mmnyak sai 
minnyak ri buli-buliku 
tallumbanngia rinnyona 
sitannga bulang 
singarakna ri kalengku 
barakkak Ia ilaha illallah. 
Laklampa 
Punna Naungak ri butta 
kukangkangcahayalino 
kusukang bunga ri ia 
sikuntu mahalloka 
maccinik manngaingaseng 
mange ri nakke 
barakkak la ilaha illallah. 
Akan memakai baju 
Kuberselimut kembang yang 
indah 
agar bercahaya di tubuhku 
terang pada kulitku 
budak dan raja 
melihat memuji semua 
kepada saya 
berkat la ilaha illallah. 
Anti mabuk 
Aku minum ini 




Syaratnya: Ambillah sepotong 
injuk dari atap rumah 
yang menghadap ke bawah 
kemudian selipkan di pinggang 
celana dalam lalu ucapkan : 
Nanti air hujan meluncur 
ke atas dari atap baru 
kumuntahkan tuak yang kuminum. langeang ballok kuinunga. 
Membakar kemenyan 
Dengan ucapan bismillah 
Kemenyan kubakar 
melanglang buana 
dan mengangkat alam semesta 
kusambut engkau Nabi 
kuberkahi engkau Malaikat 
menjunjung tinggi 
di langit tujuh susun 
berkat la ilaha illallah. 
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Lakpantamak baju 
Kuasorok bunganna bajik 
namaccaya ri kalengku 
- singarak ri bukkulengku 
ata karaeng 
maccinik mammujingaseng 
mange ri nakke 












Syafakna' Anngalleko sipappa/ 
tikkarrung pattongko 
akdallek naunga nampa nupasappik 
ri pappurusannu 
nanu sarakkang angkana : 
Ammoterek naippi jekne 
pattongkoka punna bosi naku 
Aktunu dupa 
Bismillah kukanang 
Dupa kutunu matekne 
allakbang linD 




ri langik tujuh lonjokna 
barakkak la ilaha illallah. 
Penangkal ular 
Engkau i pukrung namamu 
menghindar-hindar sedikit 
akan lewat, orang yang 
berambut kepalanya. 
Penangkallipan 
Engkau lipan di sela dinding 









pada penyaksian awallahirmu 
berka t la ilaha illallah. 
Penangkal tikus 
Engkau liang namamu 
mulus ekor walau tak diraut 
mengkilat walau tak diminyak 
pergilah ke tempat yangjauh 
carilah gunung 
akan kelak kamu tempati. 
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PaUopu ularak 
I kau i pulaung arennu 
palik-palili kalennu 
nanumalo~ tau akbulua 
ulunna. 
PaUopu lipang 
Kau lipang ri kolo-kolo 




lkau palukkak banngi 
katumamai tubunu 
katutui tallasaknu 
numangemmempo ri ballaknu 
numanngukrangi 
ri sahadak mula taunu 
barakkak la ilaha ilIallah. 
Pallawa balao 
lkau llang arennu 
bajik ingkong tani rauk 
rinnyoko tani minnyaki 




Aru adalah sejenis puisi Makassar yang biasa diperagakan disertai 
ucapan dan gerak. Jumlah barisnya bermacam-macam, tetapi kata-kata­
nya tertentu, irama dan lagunya juga tertentu sesuai dengan gerakan 
jiwa dan gerakan tubuh orang yang mengucapkannya. Aru merupakan 
janji setia yang biasa diucapkan oleh seorang hulubalang atau perwira, 
tubarani dalam bahasa Makassar, pada suatu upacara tertentu, misalnya 
upacara siap siaga untuk menghadapi suatu perang. Biasa juga dilakukan 
pada waktu diadakan upacara perkawinan. Sambil memegang hulu 
kerisnya atau mengayunhnnya dengan sikap yang gagah perkasa serta 
sem ngat yang berkobar-kobar, tubarani mengucapkan janji itu di 
hadapan raja atau pemerintah dan rakyat. Pada waktu angngaru 
dipukullah genderang, ganrang pakanjarak dalam bahasa Makassar, 
diiringi bunyi gong dan puik-puik (semacam terompet kedl yang terbuat 
dari kayu atau logam). Jadi, dapatlah dikatakan bahwa aru itu adalah 
sebagai alat yang penting untuk membakar semangat perjuangan. 
Aru pada mUlanya merupakan perjanjian (ikrar) antara raja dengan 
bate salapang (sembilan kerajaan kecil) yang di dalamnya terkandung 
batas-batas kekuasaan atau kewenangan antara raja di satu pihak dan 
bate salapang yang yang mewakili rakyat di daerahnya di pihak lain. 
Dengan demikian, aru itu berkekuatan sebagai undang-undang atau 
peraturan yang harus ditaati kedua pihak demi terwujudnya penyeleng­
garaan pemerintahan yang demokratis. Dalam hal ini tergambar konsep 
kepemimpinan yang digunakan dalam penyelenggaraan pemerintahan 
pada waktu itu yang diperkirakan terjadi sekitar akhir abad ke-13. · 




(1) Dengarkanlah perkataanku 
perhatikan kata hatiku 
akulah ini benang putih 
dari Laikang 
sutra yang tidak luntur 
dari Punaga, yang 
tersangkut di Cikoang 
tiang kokok, kait yang 
tak akan copot 
coba-cobalah perhatikan 
nanti Tuan 
jago hitam dari Cikoang 
bernaung pada garuda, 
ayam bebas lepas 
tiga tingkat tajinya 
'jalunya 
nanti di medan laga, 
baru tampak sepak terjangnya 
barang siapa nanti Tuan 
yang merendahkan adat 
istiadat 
tidak menjalankan aturan 
akan kuhancurkan nanti 
Tuan 
banir di balairung 
akan kupatahkan kelak 
Tuan 
gagang tombak di medan 
laga 
akan kugemburkan pokok 
pohon kebesaranku 
agar makin rindang 
daunnya, 
kelak akan kupakai ber­
naung 
agar makin besar batangnya 
Pilanngeri pakko.nangku 
pidandang puli-pulinglcu 
inakke minne bannang kebokna 
Laikang 
sakhe tamammalisikan 
Punaga, tassampea ri Cikoang 
benteng tatimpunga, sampa­
raja tassampea 
cinik-cinik mami sallang 
Karaeng 
koro leklenna Cikoang 
ak/ak/anga ri garudaya, 
jangangtanifakko.kia 
tallu susunga tangkenna 
mattanga parangi sallang, 
nanucinik pannottokna 
inai-naimo sallang Karaeng 
tampatetekik ri adak 
tampaonjokki ri kuntu tojeng 
kupanreppekangi salang 
Karaeng 
balembeng ri barugaya 
kupammappakko.ngi sallang 
Karaeng 
pasorang ri tannga parang 
lakubumbung-bumbung sai po­
kok kayu maJompoku 
nakrampang-rampang Jekokna, 
naniak kupak/ak/anngi 
nalompo-Jompo batanna naniak 
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tempatku bersandar kelak kupammanjengi 
agar akarnya menjalar nalakbu-lakbu akakna naniak 
tempatku berpegang kelak kupaktakgalli 
walaupun mati karena mangku jammeng lanri adak 
adat istiadat 
tak berdaya karena Tuan kusoleng lanri Karaeng 
walaupun aku di liang lahat mangku ri anja 
tak akan aku sesalkan diriku taku sassalak kalengku 
demikianlah janji setia sikammajinne Karaeng 
kupersembahkan kepada Tuan 
kata hatiku kusampaikan janji kupada/lekanngang 
padamu. puli-puli kupabattu. 
(2) 	Mohon diperhatikan nanti Bate-batei mami sa/lang 
hamba Allah yang hina dina ata kamase-lnasena Allah Taala 
pengikut nabi yang daif ata kaminang tunana nakbiya 
hamba tak akan menyingkap tamannyungkea lakba 
kecewa 
tak akan mengumbar rahasia tamammungkara dinging-dinging 
tak akan meluluhkan adat tau tampelakai adakna 
istiadat 
tak akan melangkahi tradisi tau tangkaluppaia biasanna 
hamba turunan petinggi jari tu Kokmarakaia 
Kokmarak 
asal-usul petinggi dari assalak tu Moncongkomba 
Moncongkomba 
tiang turus dari Kokmarak benteng tatimpunna Kolanarak 
teras yang pantang roboh tonasak tamanrakbaya 
jangkar yang haram patah samparaja tassampea 
hulubalang gagah berani dari karaeng sayanga ri Beba 
Beba 
serpihan dari batara Gowa ammumba ri batara Gowa 
kelak di Tinggimae ri Tinggimaepi sallang 
akan dihimpun kekuatan nikapea sumangakna 
nanti di sebelah barat ilaupi sallang 
di sebelah barat Joogaya i/aukanna Jongaya 
barulah akan tampak sepak 
terjangnya 
ditatap tembusan tombaknya 
haram menjadi bangkai 
bila meniti pada amanat 
hamba yang berhati sud 
dari Gowa 
asal-usul dari Galesong 
barang siapa kelak 
melanggar adat istiadat 
tak menata kebenaran 
akan kutebas laksana bambu 
serumpun 
kupotong kukerat-kerat 
akan kuremuk redam bagai 
paku 
kululuhkan bagia peria 
tak berbuah 
walau hamba hanya jarum 
sepotong 
bagai lidi sedaun lontar 




(3) Sungguh Tuanku 
sungguh-sungguh tuanku 
lihat saja nanti 
hambamu yang berhati sung­
guh 
hambamu yang tulus ikhlas 
laki-laki yang diandalkan 
belalangjantan 
tekukur yang tak terpikat 




tena nakkeyai ia 
punna menteng ri pakpasanga 
bannang keboka ri Gowa 




tamakpatetea ri adak 

taturuka ri kuntutojeng 
kuberang buloi sallang 
kutekba takupipasu 

kuloko pakui sallang 

kukakkak paria talung 
manna jarungja sipappa 
natikkarrung lekok tala 





cinik-cinik sai sallang 
ata mattojeng-tojennu 





laki-laki yang tak mengenal 
perintang 
jagoan yang tak dilawan 
berani tak ada taranya 
sungguh tuanku 
nanti di medan laga 
di medan tempur 
baru tampak 
banir di batang pinang 
teras di batang jambu 
barang siapa nanti tuanku 
tak mengenal kedudukanmu 
tak tahu derajatmu 
akan kuhajar dengan tombak 
akan kuremuk redamkan 
di tengah selasar 
(4) Hambamu ya Tuhan 
dull Tuanku, hamba mohon 
maaf 
di hadapan kebesaranmu 
di takhta kemuliaanmu 
di singgasana keagunganmu 
hamba adalah laskar yang 
yang pantang mengingkari 
Gowa 
akan memainkan tombak di 
medan laga 
akan kupatahkan semua 
gagang tombak di lapangan 
barang siapa kelak 
yang mengingkari kebenaran 
tidak mematuhi adat 
akan kuratakan kolong 
rumahnya 
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I pantarak tompi sallang karaeng 
ri parang pattunggalenggang 
nampa nudnik 
balembeng batang rappoa 
tonasak batang jambua 
inai-nai sallang karaeng 
tampateteko ri adak 
tampaempoko ri kuntutojeng 
kupannepolamgi sallang 
pasorang ri tannga parang kupan­
reppekangi 
panjaling ri barugaya 
Atanta karaeng 

tabe kipammopporang mama 

ri dal/ekang labbiritta 

ri empoang matinggita 

ri sari karantuanta 





nakareppekangi sal lang 





, pasorang anttanga parang 
inai-naimo sallang 
tamak pattojengi tojenga 
tamak piadaki adaka 
kusalagai sirinna 
kuratakan dengan tanah 
aku bagai parang yang 
dihentakkan 
bagai kampak yang digeng­
gamkan 
Bagindalah sebagai angin 
dan hamba ibarat daun kayu 
berhembuslah wahai angin 
agar daun beterbangan 
tetapi yang layu itulah 
yang gugur 
Tuan sebagai air dan hamba 
batang yang hanyut 
mengalirlah air, agar daun 
kayu terhanyut 
jangan nanti setelah pasang 
baru daun hanyut anyu 
Tuan jarum dan hamba seba­
gaibenang 
jarum menyeberang, benang 
akan mengikutinya 
jangan setelah lurus baru 
dianggap benar 
bertitahlah wahai Tuan 
hamba 'kanlaksanakan 
bersabdalah wahai Tuan 
hamba 'kan membuktikan 
kalau kelak tak demikian 




hapuslah bekas tapak kakiku 
pesanlah kepada anak cucu 
sampaikan kepada anak yang 
belum lahir 
orang yang berupa, tetapi 
tak membuktikan ucapannya. 
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kuisaraka parallakkenna 
' ~. .. berangjak kunipatekbak 
pangkuluk kuni soeang 
i kau anging karaeng 

na inakke lekok kayu 

irikko anging namarunang 

- lekok kayu 
ia sani na didiaji narunang 








ia sani songkok bonampi 

i kau jarung naikambe 
bannang panjaik 
antakleko jarung namamminawang 
bannang panjaik 
ia sani lambusukpi nakuntu 
tojeng 
makkana mamakik mae 
naikambe manggaukang 
mannyakbuk mamakik mae 
naikambe mappakjari 
punna sallang takammaya 
aruku ri dallekanta 
pangkai jerakku 
cakkalawarak arengku 
tinrak bate onjokku 

pasangi anak ri boko 

pauwangi anak tanjari 

tumakkanaya, natana rupai 
kananna. 
3. DONDO 
Dondo adalah jenis puisi Makassar yang bentuknya semacam sanjak 
yang diperuntukkan khusus kepada anak-anak. Dondo disebut juga lagu 
anak-anak karena sering didendangkan oleh orang dewasa atau orang 
tua ketika hendak rnenyenangkan hati seorang anak kecil. 
(1) Tepuk-tepuk kelapa 
ad uk bersama gula 
tolong beri juga karni 
bagi-bagi bersama karni 
sedikit sarna sedikit 
sarna-sarna rnendapat setem­
purung 
banyak sarna banyak 
seturnpuk sarna seturnpuk 
(2) Ayun berayun dek 
ayun tanpa hasil 
tanpa hasilnya dek 
tanpa tali rnengaitnya 
si pendek cebol dek 
tidak rnau jalan seorang 
karen a orang di barat 
berkilau-kilau giginya 
gigi rnerahnya dek 

















Toengi bambok dek 
toengi tanreng rapponna 
tanreng rapponna dek 
tanreng pakdingkolenganna 
i bodo bandak dek 
tea makrumng kaiauk 
taua i /auk dek 
makkilo-Idlo giginna 
gigi ejana dek 
gigi bulaeng tilawkna 
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rnurni berkilauan dek 
ernas ternpatnya bercerrnin 
siarapinjeng dek 
dianyarn tikar tipis 
tipis dosanya dek 
isikan rnasuk ke kotak 
alas-alaslah 
rnarilah kita rnandi 
sarung apa yang dipakai dek 
sa rung usang rnilik adik 
sedikit sarna-sarna sedikit 
secabik sarna-sarna secabik 
(3) Pijitlah nenek 
pegal nenek ini 
datang memetik sayur 
sayur dentuk-dentuk 
masaklah Bu 
lalu dimakan berdua 
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tilawk mattontong dek 
bulaeng napattontongi 
siarapinjeng dek 
nianang tapperek bayang 
bayang dosana dek 
pari lopak-lopak ngaseng 
lapaki-lapaki dek 
umba mangekik makjeknek 
apa kilipak dek 











pal/ui naik ammalek 

na nikanre rua-rua 

4. PAKKIOK BUNTING 
PakJdok bunting adalah jenis puisi Makassar yang bentuknya 
semacam sanjak yang secara khusus diungkapkan pada waktu pengantin 
laki-Iaki akan memasuki rumah perempuan atau pengantian 
perempuan akan memasuki rumah pengantin laki-Iaki. 
(1) Wahai, wahai 
betul sudah datanglah 
pengantin yang telah 
lama kutunggu 
yang telah lama kuharapkan 
baru engkau di ujung 
daerahku, di batas negeriku 
telah kutatap engka u 
kucurahkan kasih padamu 
sejak kutahu kedatanganmu, 
telah kuduga engkau akan 
datang 
sejak itu kusiapkan beras 
di mangkuk putih 
aku memang telah membelah, 
pinang harum di telapak 
tanganku 
aku memang telah menyimpan 
sirih lipat di talang emas 
kututup intan, kuhiasi 
Iadendek, iadendek 

niak tojemminjo mae 





nampako ri ujung borikku, 







nampako kuasseng niak, 

na kuitungko labattu 

kunragi memang, berasak 

ri mangkok kebok 

kummatta memang, rappo 

bauk ri palakku 

kunnanro memang, kalomping 




intan berbinar menerangi 
hadapanmu 
emas murni, menyuluhi 
pandanganmu 
akan kuraihkan untukmu, 
semangatmu yangjauh 
akan kupanggilkan engkau 
pula, tubuhmu yang mengem­
bara 
baiklah engkau ini kuambil, 
bunga-bunga yang tak layu 
bunga layu, tak layu engkau 
dipandang 
kujadikan engkau ini sa rung 
kafan yang tak lepas 
di pinggang 
kain kafan lepas, engkau 
tak akan lepas 
engkau seperti benar 
bulan purnama 
diiringi gugusan bin tang 
dikawal wari-wari 
wari-wari semarak, juga 
semalam suntuk 
engkau dipandang, tak men­
jemukan sepanjang masa 
akan kupanggil Daeng engkau, 
kupanggil anak bangsawan 
maka teruslah naik, ke 
rumah mertuamu, ke tangga 
iparmu 
mertua hina, ipar miskin 
menginjak jugalah engkau 






























lakkak ri ayak 

lakkak tope tamalakkakko 

ikau sangkontu sanrapammako 

bulang sampulo ngappak 











junu nicinik makmole-mole 

kukiok Daengjakontu, ku 

kanro anak karaeng 

nutuli manaikmo mae ri 











kak tallu anronna, patam­
duknya empat puluh anaknya 
memegang pula engkau, pe­




engkau berpijak juga di 
lantai bambu dijalin ka­
wat, dilipit aluminium 
engkau meniti juga, rasuk 
dari batang pinang 
engkau masuki juga, pelan­
car berukir 
maka teruslah ke barat, 
di bawah langit-langit 
kelambu, duduk di tiang 
patah (pendek) 
beralas tikar bundar 
menunjuk kiri dan kanan 
menyuruh sesamamu, meme­
rintah sesamamu 
engkau dipimpin pula, 
anak dara empat puluh 
dijaga engka u pula, pe­
rawan mud a remaja 
tiang patah berkatalah, 
katakanlah tiang pengait 
kait sarungnya bersama bajunyakaik topena pasikaik bajunna 
naik turunlah pelayanmu, 
keluar masuklah hambamu 
mempunyai kuda, mempunyai 












nijaling kawak, nialanro 
bassi kalling 




nutulimo kalauk rawanganna 
timbaonu, ammempo ri ben­
teng polonnu 
ak/aparak tapperek bokdong 
anjokjok kairi kanang 
mansuro-suro rapannu, mam­
pattuju sangkammannu 
naremba-remba pole, anak 
rara patampulo 
nisarimangko pole, [onrong 
beru makbakkak 
benteng polong kanasako 
kanako benteng pakkaik, 
naik manaung tunibarang­
baranginnu, assuluk antamak 
ata makballak-ballaknu 
numakjarang, numattedong, 
numakjangang rassi lerang 
nakatumbangangi pole palam­
bang ase berunu 
patahlah palancar padi lamamu 
tak usah ke Ambon, engkau 
akan kuasa 
tak usah ke Jawa, engkau 
akan kaya 
tak usah berjudi, engkau 
akan menang 
engkau akan menyumbang 
kelak, pada mertuamu yang 
miskin 
engkau menolong pula, 
iparmu yang merana 





sungguh sejahtera, sungguh 
bahagia pula 
panjang benang di Jawa, 
lebih panjang umurmu 
luas lautan, lebih luas 
pikiranmu 




telah direntang kain lilitmu 
langit-Iangit berhias 
kain lilit berurat tiga 
telah dibasah bedakmu, 
telah dikisir langirmu 
terhidang pula capparu 
(mangkuk) tempatmu bennioyak 
maka teruslah masuk di 
bilik seperti liku, se­
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nakatepokangi padongkok ase toanu 
tamanraikko ri Ambong nuko-. . 
asa 




ri matoang kasi-asi 
appiturummako pole ri iparak 
kamase-mase 




nusunggu tojeng, numatekne 
tojeng todong 
lakbu bannang ri Jawa, 
malakbuang umuruknu 
luarak tamparang, luaranngang 
naw-anawannu 
tinggi Bawakaraeng, matinggiampa 
tuannu 
lekbak gentung timbaonu, 
lekbak tantang pakkalliknu 
timbao nikida·kida, pakkallik 
niurak tallu 
lekbak basami bakraknu, 
lekbak gusuk langiriknu 
taktannangi pole, capparu 
pakminniyakkanngu 
nutuli 'tama ri bilik kamua 
liku, kamua kallanngang 
perti malam kelam 
menyusup tubuh, membuka 
pinggir kain 
kamu akan mengalami, 
persyaratan di tempat 
tidur 
semerbaklah pula bunga­
bunga di tempat tidurmu 
sirih-menyirihlah engkau, 
suguh-menyuguhi pinang tua 
rukun bahagia sampai tua, 
rukun bahagia sampai bangka 
suguh-menyuguhi tongkat, 
suguh-inenyuguhi gobek 
setelah angin reda, peng­
gali memisahkan 
supaya beranak seperti serai 
supaya berumpun seperti 
pisang batu 
tumbuh seperti padi bakka 
dua kali tujuh, tiga kali 
sembilan 
naiklah semua, guru ke­
sayanganmu, penguasamu 
yang disegani, pemimpinmu 
yang terhomat 
berdatanglah pula, fa­
mili-familimu, jauh dekat, 
kecil besar, anak-anak, 
orang tua 
dinaikkanlah engkau dimah­
ligai (cabang) keemasan 




mannosok badang, mannimbak 
bangkeng paciko 
nukana-kanami sallang, 
saraka ri pamminanggang 
tappauk-paukmi pole bunga­
bunga ri katinroannu 
musipoke-poke genre, nusi­
tekbak rappo toa 
nusipattoa-toai, nusipac­
cammoi 





numakborong unti jawa 
numaccuklak ase bakka 
pinruang tujuh, pintallung 
tassalapangi 
manaikngasemmi mae anrong 
guru ningainu, gallarang 
nipanngalikinnu, kapala 
nipaemponu 




anak-anak tau toa 
nipanaikmamo ri pangka­
pangka bulaeng 
nipaempomako ri tapperek 
paramadani 
yang disenangi Nabi, di­
kasihi Allah Taala 
sepohon bumi tetesnya 
air matamu 
sepohon asam terbitnya 
air liurmu 
kusajikan engkau ini, ang­
gur di cucuran atapmu 
kutanamkan engkau pula, 
jeruk manis (Ii lautan 
diingini Somba, menerbit­
kan air liur Bate Salapang 
kiranya engkau ini pengan­
ti sedang dian tar, sedang 
dibersihkan 
dibawa ke negeri lain, 
negeri baru kamu injak, 
negeri baru kaudatangi 
sepertilah engkau rusa 
menegok ke pagar, menatap 
orang lalu 
demikian kelong (syair) 
pengantin laki-laki : 
sejak aku tinggalkan ru­
mahku, telah aku kunci 
pintuku, telah aku gulung 
tikarku, sebab aku tentu­
kan akan tinggal menetap 
demikian kelong pengantin 
perempuan: 
memang sengaja aku lama 
tidak kawin, biar jadi 
gadis sadai, takkan mene­
rima sarung bukan kemauan 
ibuku 
demikian kelong pengantin 
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bajik nangai Nakbi, napuji Allah 
Taala 
sipokok bukne tantanna 
jeknek matannu 
sipokok camba pammaktikna 
iloroknu 
kupatannanngangkonne, anggorok ri 
gantironu 
kupaklamungangko pole, 
lemo tanning ri dolangang 
nakacinnai Somba, napa­
mattikang ilorok Bate 
Salapang bunting nilek­
kakko paleng tunipalele 
bellokang 
nierang ri borik mara eng, 
pakrasangang nampa nuonjok, 
borik nampa nulakbakki 
nukammatodongjonga 
mattoak ri sampak mangga­
yangang tunimalo 
nakana kelonna Daeng bun­
ting burakne : 





nakana kelonna Daeng bun­
ting baine: 
takunjungak saUo 1010, 
karunrung balu baine, ta­
mammoneak, tope raerokna 
'mmakku 
nakana pole kelonna Daeng 
laki-laki : 
andai kata kulihat Bataea, 
kudupai setiap hari, se­
bab dia tunjukkan padaku, 
yang berkenan dalam hatiku 
demikian kelong pengantin 
perempuan: 
andai kata aku kuasa, aku 
tak mau terharu oleh su­
tea, tak mau terpesona 
oleh baju warna hijau 
demikian lagi kelong pe­
ngantin laki-laki: 
sejak kau tumbuh seperti 
rebung, kau telah kupaga r 
kupelibara, kiranya engkau 
besar akan kutambah pagarku 
demikian kelong pengantin 
perempuan: 
apa abang pan dang padaku, 
aku hitam, aku buruk, aku 
kecil sanggulku 
demikian kelong pengantin 
laki-laki: 
wruau hitam, walau buruk, 
walau kecil sanggulmu, ti­
tik pandanganku, akhir ke­
sayanganku 




bunting burakne : 













kakdek naniak erokku, teak 





















apa kicinik ri nakke, 









manna lekleng, manna kodi, 

manna cakdi simbolennu, 





nakana tosseng kelonna 

Daeng bunting bainea: 

marilah diperlihara sarung kita sikatutuikik tope, nasi­
bersama, dicuci senan- sassa mole-mole, taena
tiasa, tak mungkin lagi kita monne, parekanna rnaloloa 
kembali muda remaja 
marilah semua, naik ke naik ngasernmakik mae' 
rumah! 
(2) Aduhai, aduhai 
sungguh kini telah datang 
mempelai yang telah lama 
ditunggu 
yang telah lama diharapkan 
diarak dia kemari 
oleh semua sahabatnya 
dikelilingi 
oleh sanak keluarga 
sanak dari ibu 
keluarga dari ayahnya 
semua senang 
merasa gembira semuanya 
oh, sang mempelai 
baru saja sikapmu 
kupandang dari kejauhan 
maka berbisiklah ha tiku 
besar pengasih pada ke­
luarganya 
oh, sang mempelai 
kuharapkan engkau datang 
kudengar akan tiba 
lalu aku mengambil 
beras dalam gentong 
lalu kucampur bertih di­
dalam dulang agar berbaur 
seperti semangatmu oh, sang 
mempelai baru saja 
pinangan diterima, Nak 
hatimu menghadap kemari 
dan kupastikan 
anak yang tidak mengecewakan 
oh, sang mempelai 





niak tojeminne mae 

bunting salloa nitaja 

salloa niminasai 
nirurungamminjo mae ri 
sikamma sahabakna 
nilimpo-limpo 
ri bija pammanakanna 
pammanakang lanri ammak 
bija battu ri manggena 
marannu ngaseng 
tekne ngaseng pakmaikna 
0, deng bunting 
nampa; amung-amunnu 
kucinik ri mabeLlaya 
nanakanamo atingku 
Lompo pacce ri bijanna 
0, deng bunting 







berasak i lalang tobang 

kupasiloek bente ri ta­





0, deng bunting 











0, deng bunting 

pakmaik bajik nubattu 

kebaikan yang engkau datangi 
jua 
inilah dia 
yang sudah lama diharapkan 
oh, sang mempelai 
setelah ku tahu engkau akan 
datang 
segera kami menanam 
pisang raja di tanggamu 
delima di serambimu 
angur di gerbangmu 
anakmu jualah kelak 
yang memetikkan engkau 
bunganya 
cucumu jualah kelak 
yang mengambilkan engkau 
buahnya 




dan engkau menghadiahkan 
sekitarmu 
telah mencuat jua keluar 
jantung pisang rajamu 
oh, sang mempelai 
rupawan engkau kupandang, 
Nak 




oh, sang mempelai 
baiklah engkau kelak saling 
mencintai 
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bajik todong nubattui 
iami anne 
salloa niminasai 
0, deng bunting 
kuassennumo La battu 
kikLamung memammo lintak 
unti tekne ri tukaknu 
dalimak ri paladannu 
anggorok ri timungannu 
anaknutompasallang 
angkattilangko bunganna 
cucunnu tompa sallang 
anngalleangko rapponna 
lonna makrappomo sallang 
deng bunting 
dalimaknu, anggoroknu 
numassare kiri kanang 
ambuccuk tommi 
dokekna unti teknenu 






0, deng bunting 
bajik singaiko sallang 
dalam hal berumah tangga 
engkau saling memberi ingat 
kalau ada yang lupa 
jangan engkau saling ber­
tengkar 
oh, sang mempelai 
merendah hatilah engkau 
engkau berdua suami isteri 
ingat akan dirimu 
dan jangan engkau angkuh 
adapun keluargamu 
selalu mengenangkan engkau 
oh, sang pengantin 
selamatlah engkau berumah 
tangga 
berbahagialah engkau di 
dunia 
semoga engkau capai cita­
citamu 
panjang usia 
selamat di dunia 
lebih-lebih di akhirat 
Naiklah kemari, oh sang 
mempelai ke rumah bakal 
mertua 
rumah memang sempit 




lonnu niak takkilluppa 
nutea situmpak-tumpak 
0, deng bunting 
tuna /aloko pakmaik 
ikilu sikil/abini 
nungukrangi ri killennu 
nutea matinggi /angga 
antu bijannu 
/akbui mammaling-maling 
0, deng bunting 
salamakko makkillabini 
matualo empo ri !ino 
na nugappa minasannu 
lakbu umuruknu 
salamak ri !ino 
onjompa ri aherak 
Bunting manaikko mae 
ri ballak akmatoang 
seppakji ballak 
na maluarak pakmaik 
5. 	 KELONG 
Bentuk kelong dapat disarnakan dengan pantun, yaitu terdiri atas 
ernpat baris dalarn satu bait, tetapi terdapat juga beberapa perbedaan 
sebagai berikut. 
1. 	 Kelong tidak rnernentingkan sajak, akan tetapi tidaklah berarti 
bahwa di dalam kelong tidak terdapat sajak sarna sekali. 
2. 	 Kelong tidak rnensyaratkan baris pertarna dan kedua sebagai sarn­
piran seperti pada pantun. 
3. 	 Jika ditinjau dari sudut kesatuan irarna yang terdapat pada tiap­
tiap baris yang terwujud dalarn kesatuan sintaksis, berupa kata atau 
kelornpok kata, kelong itu tergolong ke dalarn puisi. 
Untukjelasnya, baiklah kita perhatikan kelong berikut ini. 
Tak akan kuturutkan alunan Takunjungak bangun turnk 
arus 
kernudi telah kupasang nakuguncirik gulingku 
aku lebih sudi tenggelarn kualleanna 
daripada surut kern bali tallanga na toalia. 
tanpa hasil. 
Kudayung sarnpanku laju Kusoronna biseangku 
kukernbangkan layarku kucampakna sombalakku 
pan tang kugulung layar tamammelokak · 
sebelurn tiba di pantai idarnan. punna tari labuang. 










































bercampur menjadi awan. 

Andaikan sebuah bungkusan 





ayahku terhimpit papan. 

Hanya bintang yang muncul 









kata-katanya yang bertuah 

aku juga periang 

tetapi tidak mendalam. 

Musim hujan dijadikan alasan 

awan dijadikan tumpuan 

musim hujan telah berlalu lagi 

hanya alasan semata. 

Kampungku tetap kampungku 





jika hatiku gelisah. 











Sejak kehidupanku sejahtera 








makleok makjari rammang. 

Kakdekji na rokok-rokok 





manggeku naepek papang. 















mingka dengkek-dengkek mami. 

Bosia naparek kana 





kunjung pasayuna mami 

Borikku ka borikku 





punna bussang pakmaikku. 

Bulaeng tiknok nasali 







Bakukku mannyoro gallang 









Andaikan saya tahu 

kebaikanmu cepat pupus 

aku pun akan mencari 

kenalan yang lain. 

Sudah kutahu menandai 

ayam yang sudah bertelur 

sayapnya agak ke bawah 








Kakdekji kuasseng memang 
dengkek-dengkek panngainnu 
manngalle tonja 
asseng-asseng ri maraeng. 
Kuasseng tommi kubatei 
jangang lekbaka bayao 
toro kaknyikna 
punna lekbak akbayao. 
Kusalaimi inakke 
kulepaskan dari keterikatannya kusosarrammi ri ayak 
ambillah saja 
yang telah lama engkau 
dambakan. 
Seperti jarum emas 
tertusuk di ulu hatiku 
lirikan matamu' 
senyum simpulmu sepintas 
lalu. 
Seandainya saya bunga melati 
tak mau tumbuh di bumi 
di atas langit saja 
berdampingan dengan 
matahari. 
Kupandangjauh ke sana 
di halaman rumahnya 
kembang ros 
sarat dengan bunga. 
allemi mange 
Salloa nukapakrisang. 
Ku.ntui jam-m bulaeng 
taktokdok ri bolotingku 
jailing matannu 
kakkalak tabbialonu. 
Kakdek nakke bunga kebok 
teak timbo ri buttaya 
ri langik tompa 
mattinri ri matanna alloa. 
Ku.tuju mataminjo mange 
ri paranglakkeng ballakna 
bunga rosia 
tarrak mamo sannging bunga. 
Seandainya aku burung 
aku akan terbang ke tanah 
Mekah 
laiu bersujud 
di kaki Baitullah. 
Dua layar kupasang 
dua kemudi kuturunkan 
dua jangkar kuturunkan 
semuanya terkait. 
MaIu pedih bagi kita 
dapat dijadikan pegangan 
dipedomani 
untuk berlayar di dunia. 
Malu pedih pada kita 
pegangan yang paling baik 
tak akan rugi 
keuntungannya berlipat ganda. 
MaIu pedih pad a kita 
jika diibaratkan hiasan 
semua yang melihat 
semua memujinya. 
Layarnya sudah tampak nun 
jauh di sana 
kemari arah perahunya 
pandangIah engkau 





rezeki memang rezeki 
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Kakdeknakkejangang1angang 
kurikbaki butta makka 
naku sukjuld 
ri bangkenna Baitullaya. 
Rua sombalak kutannang 
rua guling kupanaung 
rua balango kubuang 
makkanre ngaseng. 
Sirik pakcea ri katte 
bajik ni aile oloang 
jari padomang 
assimombalak ri lino. 
Sirik pakcea ri katte 
ganggangang kaminang bajik 
tena rugina 
lappi-lappi sawalakna. 
Sirik pakcea ri katte 
punna rapang belo-belo 
sikamma cinik 










Layar terkembang di barat 
sungguh kejam hatinya 
bertekad bulat 
berlalu tak menoleh. 
Layar sudah ada yang punya 
perahu sudah ada yang tandai 
mengapa aku 
gila akan melayarkannya. 
Mimpi yang baik dipesan 
iadapat menyampaikan 
tiada kampung 
yang tiada dia masuki. 
Mimpi yang baik dipesan 
hanya dia yang dapat ke sana 
mempersatukan 
orang yang tidak saling kenaI. 
Tinggal mimpiku 
kuanggap orang bahagia 
tinggal dia 
menjelajah di kejauhan. 
Mimpi jangan dipercaya 
karena dia biasa keliru 
berkeinginan 
terombang perasaan bingung. 
Mimpi halangilah dia 
halangi mimpi saja 
kampung yangjauh 
walau di pinggirnya saja. 
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pannganroku ri batara. 





lonreng niak ambatei 
kunjung inakke 
pongorok lamannyombalang 
Soknaya bajik nipasang 
kaiaji mappabattu 
taena bori 
nasala na pantamai. 
Soknaya bajik ni pasang 
kaiaji battu mange 
mappasiamak 
tau tinang silakbakki. 
Soknaku mami inakke 
kutanrasak tumatekne 
kaia mami 
mallakbang ri mabellaya. 
Sokna kupasangko tea 
iaji biasako sala 
naerang cinna 
nabembengpakmaik banngo. 
Sokna pasaUnring sai 
pasaUnring sokna sai 
borik bellaya 
manna ri lerekna mamo. 
Layar janganlah robek 
tali janganlah putus 
kita kan mengarungi 
samudra kebahagiaan. 
Kalau orang tak mau 
kita bersaksi lebih dahulu 
bukan emas 
akan sulit diganti. 
Kecuali aku mati kelak 
berkalang tanah 
barulah aku katakan 
sungguh aku bukan milikmu. 
Hampir saja saya mati 
bertemu dengan Dewata 
untung ada 
bayang-bayang merintangi. 
Nanti selamat dalam perja­
lanannya 
berlabuh di pelabuhannya 
agar kubakarkan 
ayam bekas peliharaannya. 
Bagai daun sudah layu 
seandainya saat itu 
belum aku dipegang 
mungkin masih ada 
kebahagiaanku. 
Telah lama Anda bangun. 
cepat sadarkan diri 
karen a seisi rumah kita 
dianggap orang jauh. 
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Sombalak teako kekkek 
ranrang teako matappuk 
naki sombali 
turunganna mateknea. 
Sampang teai taua 
sakbi tongkik seng ri 010 
tala bulaeng 
namakakjalak sullena. 
Sanngali jammempak sallang 
kukalimbuppi buttaya 
kunapakana 
assami tari nakkena. 




Salamakpi ri lampanna 
maklabu ri turunganna 
nakutunuwa 
jangang bate katuwona. 
Sali lekok lelemami 
tikring mantari pa sallang 
ritang rentengku 
barang niakja tekneku. 
Salloki paleng mambangung 
maintakkik tanngukrangi 
kasiballata 
kitanrasak tu mabella. 
Aku tak mau tergoda 
orang yang punya tanggungan 
lebih baik 
orang yang masih bujangan. 
Belum sorot muatannya 
I Bondeng 
masih ke sana kemari 
karena tak mau 
ditumpangi orang melarat. 
Kalau tak mau katakan 
kalau mau juga katakan 
kalau kamu tidak mau 
akan ku cariyang lain. 
Pantas laju begitu 
karena orang Bayo yang 
tumpangi 
orang di air 
akan memegang kemudinya. 
Pantas sangat putih 
pucat seperti ayam mengeram 
sebab ada penyakit 
pada dirinya. 
Layar robek ditambal 
tali putus disambung 
perahu pecah 
dilayarkan cepat-cepat. 
Layamya sudah tampak di 
kejauhan 
arah perahunya 
yang sudah lama pergi 
yang sudah lama tak merasa 
rindu. 
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Teak nalcke narollei 
konteng niaka sam panna 
iatoZlalo 
konteng makkale-kalea. 
Tatan-akkapi I Bondeng 
lingkaiji lenggang-lenggang 
kunjung teana 
mappadongkok tu kamase. 
Sam pang teak kana teak ' 
sampang erok kana erok 
sampangko tea 
ku lakboya ri maraeng. 
Siganrai lingga soppe 
ka tu Bayo landongkoki 
katu ri jeknek 
langguncirangi gulinna. 
Siganrai kebok kamma 
piklasak jangang ngoppoki 
tu niak paeng ganing 
ri batang kLllenna. 
Sombalak kekkek nitampeng 





i saUo lampa . 
i sallo tammaling-maling. 
Sudah lama aku dalam sumur 
dililit tali timba 
tariklah ke atas 
karen a sudah kedinginan. 
Wajar kalau manis 
karena ia bersandar di pohon 
tebu 
sebab di dalam 
tombol gula merah. 
Hanya karena bukan takdir 
sehingga dia belum meninggal 
memikirkan adiknya yang 
akan dia tinggalkan. 
Walaupun aku tidak ber­
sembahyang 
asalkan aku bermaulid 
aku akan masuk juga 
. ke dalam surga yang nikmat. 





bermaulid pada nabi. 
Setiap tahun aku berusaha 
mengumpulkan penghasilan 
tidak lain 
untuk bermaulid pada nabi. 
Patahkanlah tulangmu 
berusaha siang malam 
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Sallomak i rawa bungung 
na kaluki sambik sekro 
besokmak naik 
kanalantasakmak dinging. 
Siganrai tekne kamma 
ka tummanjeng ri takbua 
kalu i lalang 
ri lombolokna gollaya. 
Sare tajammenna mami 
talingkana mami ri anja 
nanawa-nawa 
andikna lana bokoi. 
Manna lena kussambayang 
assalak akmaudukmamak 
antamak lonjak 








lakupakmaudukang ri nakbia. 
Tepok memangi bukunnu 
akkareso banngi allo 
supaya ada 









hanya untuk bermaulid. 













bukan datang lebih dahulu 







Terang bulan berderang 





alunya naik turun. 

Suara lesung suara alu 





orang yang lari kencang. 

Sembilan bulan aku Imenyiksa 





baru aku keluar 







lalang ri anne lino 
tena mara eng 
passanngali akmauduk. 
Sarikbattangaji tojeng 
iaji kulle maja"e 
pinduk cikali 
na empoi rangga sela. 
Saksaklalanga tungguna 
tena memang na riolo 
ri boko tonji 
makpakloanna tunggena. 
Singarak bulang malannying 
nasuarak tau dengkaya 
sisambe-sambe 
alunna manaik-naung. 
Sakra assung sakra alu 
sakra dengka paduduna 
allei rapang 
tuppakanjaraka lari. . 
Salapang bulangi kusessa 
kuballassi tamaktappu 
kunampassuluk 
nalassukang ri liMa. 
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Berbagai ragam janjinya 
nazarnya demikian pula 
kuharapkan sembuh 
seperti sedia kala. 
Hatinya di ujung langit 
kemarilah semua 
mengambil cindai 
kubungkus hitam di barat. 
Hatinya di petala bumi 
naiklah engkau ke mari 
berumpun labu 
tumbuh bertunas-tunas. 
Sesudah selesai coraknya 
Sangkak rupami tinjakna 
samayana kamma todong 
laJ.gassing lalo 
kontu pole ri memanglaJ.. 
Sumangak ri boting langik 
kalauk ngasengko mae 
laJ.kapecinde 
kuleko lekleng ilau. 




Salamak lekbak puncallna 
tinggal pelepahnya yang belum palapannapi talekbak 
selesai 
itulah janjinya 
pada sahabatnya yang jauh. 
Bicarakanlah aku yang baik 
perkatakanlah aku yang baik 
pada saudaraku di kampung 
kalau kelak sampai di sana. 
.. 	Santan ken tal di wajan 
dicampur dengan tepung 
itulah sebabnya 
sampai dikatakan kue. 
Perasaan di atas gunung 
turunlah engkau ke mari 
menggenggam sekuat tenaga 
membawa hati yang riang. 
Bersemangatlah I Baso 
iajanjinna 
ri takborik bellaya. 
Serokana bajikmama 
pau tarnakodi mama 
ri samborikku 
punna sallang battu mange . 
San tang mappotak ri kawa 
.	na nipanaungi labu 
iami'ntu 
nanikana kanrejawa. 
Sumangak irate moncong 
kamanaummako mae 
manngangkang gassing 
manngerang tekne pakmaik. 




ia merantau jauh. 
Perasaan akan mau ke mana 
hutan mana akan kulalui 
tinggallah engkau 
di tempat kediamanmu. 
Dunia seperti saja 
orang yang tidak berbaju 
diterangi 
sinar obor di sekelilingnya. 
Nasib baik akan muncul 
nasib batu tentu tenggelam 
nasib secupak . 
haram cukup segantan. 
Nasib dan takdirku 
tak bisa ditolak 
kalau ditolak 
hancur luluhlah akhirnya. 
Penggaruan tanamannya 
pencabutan rumputnya 
benih yang ditanam 
rumput jarum-jarum yang 
tumbuh. 
Susah bila tidak kulirik 
gadis jelita itu 
yang empunya 
belum juga pasti. 






mak/akbak ri mabellaya. 

Sumangak kere lampanu 





ri karunrung patolanu. 

Sangkontu mami linoa 





romba ri tammulilinna. 

Sare lau barang mumba 































Sannging karaeng mammempo 

seluruh daeng berjejer 
maaf tuanku 
hamba akan berpantun. 
Kalau tak mau katakan 
kalau mau, terus terang 
akan kulayari 
dua kali tujuh musim. 
Makmur gerangan namanya 
tidur dengan beras lapang 
bahagia nian 
duduk bersama beras pulut. 
Layar janganlah engkau robek 
tali janganlah putus 
akan kulayari 
orang yang tak mau merdeka. 
Setelah aku sadar 
sadar akan diriku 
aku kira 
bunga ros yang tertanam. . 
Aku tak mau kay a hila masih 
akan miskin 
lebih baik bila miskin saja 
tak ingin bahagia 
kalau masih banyak susah. 
Kehinadinaa nku 
sering kurenungkan 
nanti sesudah aku mati 
sebab banyak sesamaku. 
Batara sudah tiada 
pindah ke negeri lain 
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sannging daeng makjajarang 
tabek karaeng 
lamakkkeiongi ataya. 
Sampang teak kana teak 
sampang erok kana erok 
lakusombali 
barak pinruanga tuju. 
Sagena paleng arenna 
tinroa ri ase lapang 
sungguminasa 
empoa ri ase punuk 
Sombalak teako kekkek 
ranrang teako tappuki 
nakusombali 
tu teaya maradeka. 
Sikalingku anngukrangi 
ingak pole ri kalengku 
kukana tommo 
bunga rosi paleng tappau. 
Teak sunggu ku salasa 








lekte/oni borik maraeng 
sudah jemu juga 
temp at menggantungkan 
harapan. 
Sudah tiga tahun tak berbuah 
kelapa Kampung Baru 
patah pucuknya 
akan berpisah dengan lidinya. 
Hina dinaku ini 
kuteguhkan perasaanku 
walau diberi kecewa 
kujadikan bahagia. 
Bukan sial yang saya harapkan 
bukan kecewa yang saya 
nazarkan 
hanya bahagia 
komohon kepada Tuhan. 
Jangan bosan menunggu 
sesal hati menanti 
telah kucari 
jalan menuju kebahagiaan. 
Tebang pohon Bentang 
pangkas ranting-rantingnya 
agar tampak 
bayangannya Ujung Pandang. 
Tingkir tak mau undur 
daunnya tak mau layu 
batang tubuhnya 
tak mau mengecewakan. 
Tak ada lagi keramahannya 




kutadeng ni pannganroi. 
Talluntaummi tak rappo 
kalukunna Kampong Bern 
sappe bombonna 
la sisaklak tikkarrunna. 
Tunaku tommi inakke 
kumallewai pakmaik 





kukanro ri bataraya. 








Tingkerek tea sayuk 
lekokna tea salasa 
batang kalenna 
tea sala panrannuang. 
Taenami somberekna 
lalemi ri biasana 
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di saat rnelihatnya 
jarang rnernperlihatkan 
rnuka senyurn. 
Aku tak takut tenggelarn 
sudah labu kuturnpangi 
karena sudah ada 
buaya rnengendalikan 
perahuku. 
Aku tak dapat tidur siang 




Saya tidak rnenganggap binasa 
kalau tertikarn lalu mati 
yang disebut binasa 




walau aku diberi kekecewaan 
narnun kujadikan bahagia. 
Kini kuberada di sini 
di karnpung yang bahagia 
padahal ada jua 
karnpung kita walau hina. 
Sudah tak seperti biasa 
tidak seperti dahulu 
selalu rnenyapa 
sebagai ternan biasanya. 
ri makcinikna 
langka maromba ejana. 
Tamallakkaja matallang 
kaboyokmi ku dongkold 
kaniak tommo 
uri jeknek palopiku. 




Teai kubilang panrak 
panrak lokoka namate 
iajipanrak 
sisaklaka biasana. 
Tuanku tommi inakke 
kumallewai pakmaik 
mangku nisare lakna 
kuparekji tekne. 
Tikring rinnikik seng mae 
ri pakrasangang sunggua 
naniak tonja 
pakrasangang kamaseta. 
Takammayami 'nne mae 
takontuami ri 010 
na mappattau 
lekbak biasanna mami. 
Tonrak-tonrak tak pemah kalah Tonrak-tonrak tinang beta 
tak pernah dimasuki lawan 
percayakah engkau 
akan diserang Rumbia. 
lendela yang berhias 
rumah yang teratur rapih 
ditempati memandang 
gadis tak tenang hatinya. 
Tidakkah kamu tahu kakak kita 
colek tiga ratusnya 
tersendat-sendat 
di muara Sanrobone. 
Itu belum baik 
cara anda membawa syariat 
kalau tidak 
disertai amal sembahyang. 
Mungkin dia sudah lupa 
karena sudah lama perginya 
saat menyimpannya 
kecewa di kampungnya. 
Bahagia selalu menyertainya 
bahagia tak berbaur hambur 
bahagia selalu 
tak bercampur kecewa. 
Tujuh arah, tujuh mati 
tujuh merantau jauh 
tujuh beramanah 
tujuh dikena amanah. 
Aim bahagia sehingga begini 
sudah kecutaku pergi 
minyak inilah 
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tenang nasosok ewangang 
tappak jako 'njo 
lanibunduki Rumbia. 
Tontongang ni gunca-gunca 
ballak ni rappo paria 
napattontongi 




ri bawana Sanrobone. 
Taenapa'ntu na bajik 
bateta anngerang sareak 
punna taena 
naila sikkokkik sambayang. 
Takkaluppami 'njo kapang 
ri sal/onamo lampana 
ri mammolikna 
lakba ri pakrasanganna. 
Tekne mannyannging kuklampa 
tekne tenako lakba 
tekne mannyannging 
tanabengkorok salasa. 
Tuju jua tuju jammeng 
tuj u lakborik bella 
tuju mappasang 
tuju nabattui pasang. 
Teknekuminne kukamma 
kaccimi naku lampai 
minnyak'nne 
maka di sinilah aku berada. 
Setibanya di daerah Gowa 
berkedudukan di Kompeni 
berbuatlah gerangan 
berbuat sangat hati-hati. 
Berhati-hatilah di saat 
mudamu 
sadar di waktu dewasa 
jangan kelak 
akan menyesal diri. 
Seteguh ha ti keinginanku 
takdirku akan kulihat 
ingin kuketahui 
pendirian yang kugenggam 
erato 
Setelah ada yang berhenti 
menumbuk 
berhenti mendengarkan suara 
melempar senyum 
kemudian saling bertatapan. 
Datanglah semua tetangganya 
yang jauh maupun dekat 
untuk melihat 
siapa yang menumbuk malam. 
Saat badannya kurang enak 




Memang tidak tampak 
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kumanrinnimo takdongkok 
Takdongkokna ri butta Gowa 
empomak ri Komponia 
akgauki bedeng 
akgauk santutu-tutu. 
Tutuko ri maloloa 
ingakko tannga taua 
toako sallang 
nanu sassalak kalennu. 




Tikring naik mari dengka 
mantang pilannggeri sakra 
takmuri cokko 
na sijanjang para ia. 
Turung ngasemmi seppekna 
bani-bani bella-bella 
battu lakcinik 
inai akdengka banngi. 
Tikring niak tabajikna 
teami nikana garring 
anjo ammakku 
sessa tenamo rapanna. 
Tena memang mattikkammg 
di wajah ibuku 
apalagi ia 
jengkel dan mengomel. 
Kehidupan saya ini 
ibarat sebuah perahu 
di tengah perjalanan 
tinggal tersendat-sendat. 
Sebentar-sebentar 
tak ada waktu yang luang 
mengumpulkan orang 
berpesta pora siang malam. 
Hina dan miskin 
mulia dan kaya 
Tuhan Allah 
berbuatsekehendaknya. 




dengan orang di lain kampung. 
Ketika engkau mencintainya 
diingat siang malam 
kalau tak jadi 
bagaimanalah akhirnya. 
Sudah putus harapanmu 
pikiranmu kacau balau 
engkau ditonton 
hidup tak karuan. 
Jangan mau terbawa 
oleh rencana muluk-muluk 
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ammakku tannga rupanna 
onjompa ia 
ballisik moro-morona. 
Tallasakkumi 'nne nakke 




tena wattu masagala 
passekre tau 
reja-reja allo banngi 
Tunaya na kasi-asi 
lakbirik na kalumannyang 
Allah Taala 
erok nampa kajariang. 
Teako makring na jinak 
ri tubellaya borilaza 




Tikring joreng panngainnu 




pikkirannu roncak tommo 
nana tontongko 
. tallasak tasil%ngang. 
Teako ma/oe erok 
matinggi minasa dudu 
arnbillah contoh 





Tak rnungkin aku ikut rnundur 

lalu aku rnernutar kernudi 

aku lebih rela 

tenggelam daripada kern bali. 

Perrnisi, rnaafkan saya 















Saya tidak mau terpikat 







jejaka yang rnasih lajang. 

Bila engkau kuburkan aku 





di tempat yang sunyi. 

Nazar apa yang kaupenuhi 





sampai menjadi remaja putri. 







salasa tinggi minasa. 
Takunjungak bangun turnk 
naku guncirik gulingku 
kualleanna 
tallanga na toalia. 
Tabek kipammopporang mamak 
mangonjok ri baringanta 
tukak bulaeng 
cokcorang bu/aeng mata. 
Tutuko maklepa-lepa 
makbiseang rate bonto 
tallangko sallang 
nu nasakko alimbukbuk. 
Teak nakke narollei 
konteng niaka sampanna 
ia tallalo 
konteng makkale-kalea. 
Tikring nu awanga ia 
nupasiamak buttaya 
anjoreng lalo 
ri empoang masinoa. 
Tinjak apa lanupole 
tinjak ri cakdi-cakdiku 
alleang lompo 
alleang makkale tulolo. 
Teajak ningai rnjak 
disamakan seperti cuka 
pedas bagai lombok . 
sifat yang langka. 
Bukan karena meninggalnya 
ia mati 
hanya berpulang ke 
rahmatullah 
yang mati ialah 
orang yang menjadi perawan 
tua. 
Bukan saya tak mau minggat 
tapi pinanglah aku dulu 
kalau ibuku tak setuju 
barulah kita pergi berdua. 
Sudah tiga tahun aku 
di hutan 
berbantalkan akar kayu 
tak akan keluar 
kalau belum merdeka. 
Jangan cela Bayo 
caccara orang di air 
nanti ada Bayo 
baru ada Somba di Gowa. 
Apakah engkau tidak rindu 
tidak seperti aku 
tak dialiri 
air mata bantal tidurmu. 






nilebanngang ballok ailing 
bambang ladaya 
pakmaik masagalaya. 
Tala jammengi matea 
kaUngkanaji ri anja 
iaji jammeng 
tuntaklea ri bangkoa. 
Tala teak ri kodi 
mingka passuroi tongak 
teapi ammakku 
na kiklampa sipakrua. 
Talluntaummak i lalang romang 
mappaklungang ri akak kayu 
tamassulukku 
punna tamaradekaya. 
Teako callai Bayo 
caccarak katu ri jeknek 
niakpa Bayo 
naniak Somba ri Gowa. 
Tanakkukako 'njo kau 
takammayako inakke 
tana solongi 
jeknek mata paklungannu. 
Tumammempo ri tontongang 
tunawira jaikanna 
tuna padongkok janmna 
na tassungekngek 
Bukan karena cantikmu 
hanya karena pintarmu 
engkau ketahui 
membuang hajat tak bertanya. 
Aku juga manis bagai gula 
enak juga seperti kelapa 
melihat juga 
terang kalau cahaya pelita. 
Kalau di dunia tak bisa 
nanti di akhirat kelak 
dijodohkan 
di bawah pohon bunga. 
Walaupun seseorang hina 
tidak sehina dengan saya 
walau garam 




nanti aku yang beli benang 
tenunlah cepat 
agar kita pakai berdua 
Tiangnya belum retak 
rumah tempat perjanjian kita 
mengambil pengganti 
padahal aku masih hid up. 
Jangan bersifat jarum 
berkata tertusuk-rusuk 
semua kata 
dapat mengandung arti. 
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Tala ia ri lebonnu 
iaji ri pintaraknu 
ri manngissennu 
makjambang tamakkutaknang. 
Tekne tonja punna golla 
jannaja punna kaluku 
maccinik tonja 
singarak punna kanjolik. 
Taku boneko ri linD 
barang ri anjapi sallang 
kisisurakkang 
ri laklannapi bunganya. 
Taua manna kamase 
tena rapangku inakke 
manna ceklaya 
kukangkang malakba ngaseng. 
Tannung kontu massambung 
inakke ammalli bannang 
tannungi tippak 





Teaki kana jarungi 
kana taktokdok-tokdok 
sikuntu kana 
niak ngaseng battuanna. 
Sudah jelas padamu 
tidak menetap kesusahanku 
hanya Kanda 
yang mengetahui deritaku. 
Orang kaya ka lau hanyut 
ada pulau yang ditempati 
terdampar 
tapi jika kita hanyut 
hanyut terus ke laut lepas. 
Aku tidur di ranjang eina 
di ranjang buatan Belanda 





saya tidak rna u 
jadi rnantu tak disenangi. 
Tebanglah bambu B~Hrang 
bambu sarat dengan daun 
lalu diikat 
diusungkan bagi yang tidak 
mau. 
Aku tak akan keluar di saat 
angin ribut 
pada saat arus deras 
tubuh disuka 
jiwa tak disenangi. 
Ingat-ingatlah aku 

setiap habis bulan 










niak gusung na rampei 
ikatte ammanyuk 
mayuk tulusukkik assuluk. 
Tinromak ri ranjang Cina 






ni mintuang taningai. 
Takbammi bulona Barrang 
bulo tarraka ri lekok 
nanipaukang 
lerang-lerang ri teaya. 
Tassuluka ri bannyanna 




mate bulang tassibulang 
tena bajikku 
keburukanku sajalah engkau 
ingat. 
Malu pedih pada kita 
bagai tiang pada rumah 
juga atap 
dia juga menjadi dinding. 
Malu pedih pada kita 
bagai ungkil pada tenun 
juga gulungan 
dia juga sebagai penindis. 
Malu pedih pad a kita 
diumpamakan sebuah perahu 
dia kemudi 
dia juga layarnya. 
Malu pedih pada kita 
sebagai darah dan daging 
juga tulang kita 
dia sebagai pokok kehidupan. 
Malu pedih pada kita 
kalau itu pendirian kita 
sejahtera di dunia 
bahagialah kelak kita di 
akhirat. 
Hatimu dan hatiku 
memanggil saling melambai 
saling rindu 
bila tidak berjumpa. 
Hanya saudara yang bisa 
dipercaya 
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kodiku tosseng ukrangi. 
Sirik pakcea ri katte 
kontu bal/ak ia benteng 
ia pattongkok 
ia todong jari rinring. 
Sirik pakcea ri katte 
kontu tannung ia karak 
ia sumallang 
ia pole jari pakang. 
Sirik pakcea ri katte 
rapangi sekre biseang 
ia gulinna 
ia todong sombalakna. 
Sirik pakcea ri katte 
ia cerak ia assi 
ia bukunta 
ia pokok tallasatta. 
Sirik Pakcea ri katte 
punna ia tokdok puli 
bajik ri linD 




punna tena nasicinik 
Sarikbattangaji tojeng 
ayah pagar yang kokoh 
sepupu sekali 
rnasih dapat dicurigai. 
Bila hujan telah turun 
guntur bertalu-talu 
kuhalau juga 
kerbau ke tengah sawah. 
Bila kita berpapasan 
jangan kita berjauhan 
aku harapkan 
layar kita saling berkaitan. 
Rupanya engkau sedih juga 
seperti juga aku 
terkena jua 
air mata bantalmu. 
Kalau aku sudah jadi mayat 
sudah kern bali ke akhira t 
periakukanlah aku 
apa yang ada dalam cita­
citaku. 
Kalau engkau naik pohon 
pinang 
ambilkan aku seludangnya 
walau tak harum 
asal semerbak baunya. 
Celaka rebunglah kami 
karena sudah dirnasak sayur 
dipetikkan 
daun kelor tujuh tangkai. 
Di dunia aku tak bahagia 
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manggea kalli majarrek 
pinduk cikali 
na empoi rangga sela. 
Punna turummo bosia 
gunturuk siella-ella 
kuemba tommi 
tedonta mattannga parang. 




Pakrisik tonjako paleng 
kammatonjako inakke 
natuju tonji 
jeknek mata paklungannu. 
Pungku sallang tikring jammeng 
tikring lingkamo ri anja 
pakamma laloak 
niaka ri minasangku. 
Punna naik ri rappoa 
alleang sadak tobona 
manna tabauk 
punna rengong-rengong mamo. 
Panrak lebommakik katte 
kani pal/umakik gangang 
nipannyappeang 





derita elok tak mau diduai 
walau pedih 
biadah kutanggung sendiri. 
Jika engkau berada di suatu 
tempat 
cinta kasihku melata 
singkirkan saja 
jangan engkau lengkahi. 
Kalau sakit Daeng Majarrek 
kertas lap obatnya 
kertas jampi 
pengobat jiwanya. 
Lumbung tak ada isinya 
hanya seikat padi di dalamnya 
buat menunggu 
perahu yang akan ke Buton. 
simpung tea niruai 
namanne pacce 
pakrisik nakke tommamo. 
Punna niakkontu mange 
kamase kutaklambald 
tapesammami 
teako sukbik bangkengi. 




Palampang tena bonena 
si basse-basse i lalang 
nipattayangang 
konteng Ianraik ri Butung. 
Kalau engkau hendak ke Buton Punnanraikko ri Butung 
tunggulah saya kita tayang tonggak Idkrambangang 
berbarengan 
biar kita tenggelam passangldk taLlang 




bersihIah batang tubuhmu. 
Derita alihkanlah aku 
cinta asmara bunuhlah aku 






tangkasak batang kaLenta. 
Pakrisik paJemba mamak 





sudah tujuh pucuk daun 
kelapa 
kubelah belum juga cukup. 
Bila tak mau, katakanlah 
akan kubelokkan layarku 
akan kulayari 
ombak yang dahsyat. 
Tambah lama tambah naik 
memanjat di tangga langit 
tambah terang 
menyinari seisi alamo 
Dari jauh terdengar 
berdengung 
suaranya amat halus 
terdengar jelas 
mendebarak hatiku. 
Di tempat yang agak sunyi 
disaat tiadanya suara-suara 
kejelasannya 
penglihatan tak terhalang. 
Sewaktu kit a masih kecil 
dia menghindar dari rumah 
kita 
setelah dewasa 
dia jaga teras rumah kjta. 
Di waktu datangnya angin 
topan 







Punna teak kana teak 
laku banting sombalakku 
lakusombali 
barak pimuanga tuju. 
Pilak saJlo pilak naik 
anngambik ri tanrang langik 
pilak maccaya 
assingarri sekTe lino. 
Rengong-rengommi'njo mae 












ri biJiknujak makJabu 
ri tontongannu 
kupasambang baiangoku. 
Kita harus bersatu 
membela negara 
semoga menjadi 
kenangan bagi gen rasi 
berikut. 
Sepakat dalam ucapan 
seiring dalam tindakan 
membawa kebahagiaan. 
Hanya dengan persatuan 
disertai kerja keras 
barulah 
kebahagiaan tercapai. 
Kami kaum tani 
guntur kita nantikan 
hujan lebat 
kita tunggu, kita dambakan. 
Bila hujan telah turun 
guntur bertalu-talu 
kami halau 
kerbau ke tengah sawah. 
Tuhan, kami mengharap 
kami dambakan kebahagiaan 
semoga 
hidup kami sejahtera 
Makmur gerangan namanya 
tidur bersama beras lapang 
bahagia nian 
duduk bersama beras pulut. 
Sulawesi negeri kita 
tanah tumpah darah kita 
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Bajikmakik assamaturuk 
na nikallik boritta 
ianna niak 
empota mannggukrangi. 
Kana sekre nituruki 
gauk sekre nipinawang 
empomakik ri sunggua. 
Akbulo sibatangpa 
na mareso tamaktappuk 
na nampa niak 
sannang ia nipusaki. 




Punna turummo bosia 
gunturuk siella-ella 
kiemba tommi 
tedonta mattannga parang. 
Batara kikanro-kanro 
sunggu minasa kitayang 
kammaiapa 
masagena tallasakku. 
Segena paleng arenna 
tinroa ri ase lapang 
sunggu minasa 
empoa ri ase punuk 
Sulawesi pakrasanganta 
butta passolongang ceratta 
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menjadi tanggungan besar 
bagi kita yang menghuninya. 
Kalau kita tidak saling 
mengingatkan 
agar kita saling mengenang 
aman tenteram negeri kita. 
Lihatlah negeri yang jauh 
telah begitu jauh kemajuan­
nya 
bahagia bangsanya 
aman tenteram negerinya. 
Wahai negeri kita 
baiklah kita sehati 
agar aman dan tenteram 
Sulawesi negeri kita. 
Angin berembus kupesan 
arahkan ke jendelanya 
orang yang sering lupa 
supaya ingat 
orang yang tak ada sedihnya. 
Datanglah angin berembus 
angin membawa kesejukan 
dan meresap ke dalam tulang 
membawa rindu 
mengalirkan air mata. 
Mengapa aku tiba-tiba di sini 
di negeri yang sejahtera 
sedang ada juga 
akjari tanngongan malompo 
n' katte tumakhuttaya. 
Punna tena sisipaingak 
na kimassing-massing 
ngukrangi 
amang sannang pakrasanganta. 
Ciniksai bon'k beUaya 
bellanamo kamajuanna 
teknemamo julu bangsana 
amang salZllang pakrasallganna. 
Samborik sampakrasanganta 
bajik makik akjulu ati 
naamang sannang salewangang 
Sulawesi pakrasanganta. 




tu tenaya pakrisikna. 
Battumi anging mammirik 
angin ngerang dinging­
dinging 
namallantasak ri buku 
manngerang nakku 
malloklorang jeknek mata. 
Tikring kammak anne mae 
ri pakrasangang sunggua 
naniak tonja 
negeriku yang miskin. 
Sirik dan pacce milik kita 
baik jadi haluan 
jadi pedoman 
berlayar di muka bumi. 




Kalau aku lihat orang 
diiring oleh ibunya 
terpaksa aku berpaling 
mengusap air mataku. 
Adik maafkanlah aku 
aku ini hendak bertanya 
bunga mawar 
ada kiranya yang punya. 
Abang janganlah ragu-ragu 
janganlah gelisah hati 
bunga mawar 
belum ada melamar. 
Sejak aku cinta padamu 
kaukusirnpan dalam hatiku 
kecuali Tuhan 
mengambil menceraikan. 
Kita anak sekolah 
jika kembali dari sekolah 
jangan kita menangis 





Sirik paccea ri katte 
bajik nialle oloang 
jari padomang 
assimombalak ri lino. 
Sirik paccea ri katte 
punna rapang belo-belo 
sikamma cinik 
sikamma mammuji ngaseng. 
Punna kucinik taua 
nirurungang ri ammakna 
makgilingmamak 
mangkere jeknek matangku. 
Andik pammoporammamak 
erokak anne! kutaknang 
bunga ejaya 
niak kutaeng patanna. 
Daeng teakik rangga sela 
teakik bussang pakmaik 
bunga ejaya 
tenapa mannyerokana. 
Anjo lekbak kungainu 




punna monokki sikola 
teyakik anngarruk 
punna cekla nikakdokang. 
Kita anak sekolah 
cepat-cepat kita bangun 
agar cepat pula kita 
terbuka cakrawala pandangan 
kita. 
Sekolah itu adalah tertib 
bangku itu tumpuan harapan 
ia inginkan 
dikunjungi tiap hari. 
Biar hujan disertai angin 
tetap datangjua berkudung 
lantaran tidak mau 
alpa dari sekolah. 
Sekolah beramanat 
kamilah yang diberi amanat 
gerangan mau ia berkeinginan 
dikunjungi tiap hari. 
Betul ada wanita 
empat puluh maharnya 
bersama inang pangasuhnya 
beserta kuda putihnya. 
Cepat-cepatlah kita bertobat 
mumpung kita masih hidup 
kelak kita mati 
lalu menyesali diri. 
Najib kita memahaminya 
pada peraturan agama 






nald lintak todong 
tassungke nawa-nawanta. 
Sikolaya bajik adak 
bangkoa bajik picurn 
erold bedeng 
nikunjungi allo-allo. 








Niak tojemmo baine 
patampulo passunranlla 
lollong atanna 
lollong jarang barnmbunna. 
Nganro-anrokik tobak 
ri gentengang tallasatta 
rnateki sallang 
naki sassalak kalenta. 
Nanroi bajik pahanna 
ri kananna pakkihia 
nutea lalo 
passayu ri sarak assana. 
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Jiwa itu yang memahami Nyawa'ntu mappijappu 
menghadap yang sesungguhnya mandallekang tojeng-tojeng 
bataUah itu 

kalau tidak dengan hakiki. 

Alun naik: turun 

bergantian di tengah lesung 

ada yang menumbuk 





Masih aku dalam rahim 

terselimuti dengan daerah 

dia menjaga dengan hati-hati 

sampai aku dilahirkan menjadi sanggengku akjari tau. 
manusia. 
Kalau orang meminang 
terimalah dia 
nanti kecewa hatinya 
sehingga di tiap tiang 
ia membuang ingusnya. 
Perasaan susah hanya di 
dalam 
tak ingin tampak ke loar 
di dalam saja 
berdenyut naik: turun. 
Kesusahanku kesusahanmu 
adalah kesusahan yang sarna 
bagai emas 
sudah tak ada ujiannya. 
Kalau aku sudah berangkat 
gantunglah bunga setangkai 
gesaraki'ntu 
puna tena hakikina. 
Naik naummi alunna 
sisambe mattannga assung 
niak akdengka 
niak pole appadudu. 
Nampamak i laiang battang 
nakimbolong kamma cerak 
nakatutui 
Punna sura tanggaksai 
sayang pakmaiki sallang 
tunggalak benteng 
natapesang urusukna. 
Pakrisik i lalang kontu 
tamassuluk massallerang 
ilaiang tonji 
manggalugu naik naung. 
Pakrisikku pakrisiknu 
pakrisik sangkamma lekbak 
kamma bulaeng 
sisakpurang memang tongki. 
Punna bokomo lampaku 
gentungko bunga sibolio 
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kelak ia layu 
aku pun telah mati. 
Kalau saya sudah sampai ke 
dalam 
di tikar tempat tidurmu 
bawalah aku masuk 
di kelambu yang tersembunyi. 
Kalau kulihat adikku 
kukira aku tak akan mati 
jika kumimpikan 
lonna kalumeng 
jammeng tomma ri lampangku. 
Punna sallang battuntamak 
ri tapperek katinroannu 
erammak antamak 
ri kulambu tak cokkonu. 
Punna kucinik andikku 
kukana tala jammenga 
punna kusoknai 
rasanya dunia akan tenggelam. kukana tallang; lino. 
Kesusahan yang bertumpuk 
kuhempaskan di batu 
batu tak hancur 
kesusahanku tak akan hilang. 
Kalau dia masih akan kecewa 
berdoalah pada dewata 
kematianku 
kujadikan bahagia. 
Kalau hujan rintik-rintik 




ki patunnmg eli batua 





Punna lasalasa ija 

kantoku ri batara 





. Punna bosi riccik-riccik 
rappungi nanu kimbolong 
inakkeji'ntu 
yang bertebaran menjadi awan. maklolok makjari rammang. 
Engkau barangkali miskin 
namun hanya di rumahmu 
kalau aku 
tak terbatas kemiskinanku. 
Wahai orang yang peramah 
rangkullah kami sebagai 
saudara 
Ikau barang kamase 
ri ballaknujako kapang 
inakke ia 
kulilikang kamaseku. 
Ikatte tumae lakbak 
aile tongldk sarikbattang 
perlakukanlah sebagai manusia 
agar disegani juga. 
Caraku mengasihinya 
tak pernah sia-sia 
tak ada perasaan 
seperti air pasang surut. 
Sepenuh hatiku berangkat 
bahagia tak mengandung 
kecewa 
bahagialah aku 
tak berbaur kegagalan. 
Telah kugagalkan 
kuluruhkan dari pinggang 
rangkul saja 
yang lama kau rindukan. 
Aku berdusta tak cinta 
berpura-pura tak mau 
akan tetapi 
hatiku tak bisa berdusta. 
Engkau bersumpah, akupun 
bersaksi engkau tak mau, 
akupun taksudi 
bila engkau mati 
akupun akan menyusul. 
Merantau jauh, walau jauh 
menyeberang laut 
mendaki bukit 
aku berpasrah karena cinta. 
Sejak pandangan pertama 
kubisikkan dalam hati 
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bilangkik tau 




latakcembong kamma jeknek. 
Tekne menyannging kuklampa 
tekne tanakokkok lakba 
tekne manyannging 
ta nabengkorok salasa. 
Kusalasami inak.ke 






ilalang takkulle sakbi. 
Risakbinnu sakbi tonja 
ri teanu tea tonja 
ri mammonenu 
tope mallonjoki tonja. 
Borik bella mannu bella 
mannu sekre pakrasangang 
tabajikintu 
nakusero kana tom mo. 
Nampa memangkokucinik 
nakukana memang tommo 
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pada dirimu jua 
tersimpan rinduku. 
Karena kasihmu kauberikan 
sayang pada diriku 
hingga timbul 
gairah hidupku. 
Di tengah malam 
ketika kukenang kekasih 
nanjauh 
dan bayangkan 
kisah masa lampau. 
Ma taku hampir terpejam 
hatiku makin gelisah 
bertanya-tanya 
akankah cintaku terbatas. 
Pedih nian berjauhan 
tiada pertemuan 
andai kumampu 
samudra kan kukeringkan. 
Selautan nun di sana 
seombak yang kutitipi 
amboi, sampaikan saja 
rindu dendamku. 
Mudah-mudahan aku bahagia 
menyahutlah sahabatku 
bahagia juga 
orang yang dianggap 
mengecewakan. 
Akan ada jugakah kelak 
ri kau minne 
makkaraengpakrisikku. 
lkau panne manngai 
menngatutui ri nalcke 
nanampaniak 
tekneku empo ri /ino. 
Tallasak lantang banngia 
nakuitung tubellaya 
kumanngukrangi 
ri lekbak-lekbak laloa. 
Latasselald matangku 
na nyawaku tea jannang 
neraga-raga 
panngai taba/ikkarrang. 




Sitamparangi kalauk andik 
bombanga lekbak kupasang 
sayang 
aule pabattusai 
nakkukku dinging-dingingku sayang. 




Maka niak tonja sallang 
mengingat aku jika mati 
bersedih 
jika kupulang ke akhirat. 




sering pergi tanpa pamit orang. 
Gelisah aku ini 
tinggal terombang.ambing 
tak mau mati 
tapi ingin ke akhirat. 
Akan kecewa tak kutahu 
hanya tak mau dikata 
tinggi emosi 
tapi tak ingin ketahuan. 
Walau ia di gandar 
yang dikatakan penyesalan 
ia bersumpah 
daripada mau ke depan. 
Walau pun lama rasanya 
digalinya hingga ke mari 
hanya dia 
dialah yang bahagia. 
Aku seperti saja 
rumput laut dihanyut arus 
dipikul ombak 
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mannguluangi longku jammeng 
mappalaikongang 
longku lingkamo ri anja. 
Mammuriammako tali 
sapata giling kalennu 
mammone·mone 




kuerok lingka ri anja. 





nikanaya sassak lalang 
napatturangi 
alamangea ri 010. 
Manna sallo nasallona 
nakekena battu mae 
kaia tommi 
ia tommi katekneang. 
Nakke sanrapang mamak 
gosse naerang jeknek 
natunrung bombang 
dihempaskan angin barat daya. natappesang barak daya. 
Dia telah mendustai saya Naballe·balleijak padeng 





awan tak membawa hujan. 

Sejak aku melihatmu 





tertanam buah hatiku. 





setelah· say a ke sana 

arusnya pun tak ada. 

Hanya aku digoda-goda saja 





aku akan mudah tergoda. 

Ada-keinginan hanya di mata 







hanya ingin mempermainkan. 

Sudah ada lagi terbayang 





rumput yang dihinggapinya. 

Bahagia dengan kecewa 







Masih dapat terobati 

ha ti yang pemah kecewa 





rauammang tena bosinna. 
Nampa memangko kucinik 
nakukana memang tommo 
anjoremmi'njo 
makkaraeng pakrisikku. 
Nakana lompo bombanna 
salatannang mammanraki 
kubattu mange 




anak marida pakmaik 
Niak cinna sakge mata 
niak erok mannojengang 
niak pakmaik 
erok mappibanngo-banngo. 
Niakmi seng takbinayo 







Niakja 'ntu parekanna 
pamaik /ekbaka panrak 
sangkontu mami 
minyak yang bercampur 
dengan air. 
Kalau hujan rintik-rintik 
jangan engkau hendak dikena 
ku pernah kena 
sampai sekarang tak bahagia. 




ayahku terbaTing menghadap 
ke utara. 
Biar aku jadi mayat 
aku lenyap dad ibuku 
akan kamu kubela 
kalau kit a dipermainkan. 
Walau aku di at as mobil 
kalau banyak ejekan 
aku akan turun 
memanggil abang becak. 
Jarang didapat bunga serai 
kadang bunga biraeng 
mustahil akan datang 
orang yang lama didambakan. 
Mungkinkah akan tegak 
jarum dijadikan tiang 
benang roda 
dibuat jadi penyanggah. 
Walau di mana saja 
kalau ajal sudah sampai 
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minyak akleok jeknek. 
Punna bosi riccik-riccik 
teako makring natuju 
inakke lekbak natuju 
tinang mateknea. 





natappelak ri amrnakku 
kualleanta 
punna sirik latappelak. 
Mangku irate ri oto 
punnajaikana-kana 
lumpakja naung 
kumakbesok tallu roda. 
Masagala bunga san-e 




jarunga niparek benteng 
bannang bolaya 
niparek pallangga cakdi. 
Manna kere-kere mae 
punna akjalak na sare 
sekalipun lautan 

ombak pun tempat berkubur. 

Walau terikat tali tembaga 

tapi jangkar dari timah 

akan copot juga 

jika datang angin topan. 

Walau em as tiangmu 











masih lebih baik 

hati yang tak pernah bembah. 

Biar emas nasimu 

walau intan laukmu 

tak akan kumakan 

kalau hatiku kusut. 

Akan penggantimu tak ada 

tebusanmu tak akan ada 

di kampung lain 

di tempat yang lain. 

Biar engkau mandi satu sumur 

engkau cuci air seisi laut 

tak akan hilang 

bekas elusan tanganku 

Nanti ia duduk bersanding 











bombang pakkuburan tonji. 

. Manna 'njo na ranrang gallang 
nabalango bassi kalling 
malarak tonji 
punna battu barubua. 
Manna bulaeng bentennu 





lakbu kanai ammaknu. 









Manna bulaeng kanrenu 





punna rotasak atingku. 

Maka sullenu taena 





i pantarang pakrasangang. 

Manna nujeknek subungung 
nubissai sitamparang 
tamaklesanna 
bate jamaku bate purusuk-purusukku. 
Mattinri ruapi sallang 









Walaupun dua atau tiga 
cincin di jari tanganku 
namun hanya satu 
yang kujadikan pengikat. 
Walaupun hitam karena 
pilihanku 
bop eng karena kesukaanku 
walupun penuh cela 
tak akan kuberikan kepada 
siapapun. 
Nanti terempas-empas 
ombak di bahu saya 
lalu kukatakan 
sudah jauh betul perjalananku. bella tojemmi lampaku. 
Walau hujan dan angin 
kencang 
dia pun datang menutup 
kepala 
karena tak mampu 
alpa di depan rumahku. 
Walau emas tiangmu 
walau intan susunan tanggamu 
aku tak akan naik 
karena kecewaku ada di atas. 
Biar emas engkau makan 
biar intan laukmu 
tetap kuingat 
pemeliharaan ibuku. 




Manna 'njo nmua tallu 
cincinga ri karemengku 
sipappak tonji 
lataja kupappukpurang. 




tana passareang tongi. 
Mattendong-tendompi sallang 
bombanga ri sangkilangku 
nampa kukana 






Manna bulaeng bentennu 





ka iratei lakbaku. 

Manna bulaeng nukanre 















angin yang akan mengambil 
nyawaku. 
Walau di mana saja 
kalau masih di dunia ini 
kabu tak mau mendengar 
nasihat 
tak akan selamat. 
Akan berangkat Bombo 
Padang 
telah berkembang layamya 
berhembuslah angin 
anging lanngallea nyawaku. 
Manna kere-kere mae 
punna empojak ri lino 
kutaklanngerang 
kukana tala salamak 
Laklampami Bombo Padang 
taktantammi sombalakna 
irikko anging 
agar selamat dalam perjalanan. nasalamak ri lampanna. 
Sekalipun aku berada di te­
ngah-tengah 
aku juga tampak terbayang 
tiada jua 
yang dapat melindungi hinaku. 
Kuberharap aku jatuh 
jatuh ke atas 
aku ditadah 
rezeki yang muncul di ufuk 
timur. 
Percaya isinya dunia 
melakukan dengan ikhlas 
yang banyak 
yang melakukan pelanggaran. 
Walau malam baru tiba 
sekalipun lewat magrib 
tak ada suara 
sunyi senyap semen tara alamo 








dallek takbuak iraya. 




Mannamamo bern banngi 
nama lekbak manngaribi 
tenagarese 
sannang pippirik linoa. 
Aku bertawakal kepada-Nya 
mensyukuri keberadaan-Nya 
lalu aku memuji 
atas keabadian Allah Taala. 
Tinggallah aku sendiri 
hidup di muka bumi 
meratapi 
nasib dan takdirku. 
Duduk berjejerlah semua 
bergembira ria 
makan dan minum 
tiada satu pun yang diingat. 
Riang gembiralah mereka 
berkelakar tak habisnya 
sebagai pertanda 
tiada dUkanya. 
Duduklah pemilik rumah 
duduk bersandar tersedu-sedu 
mengenangkan 
sewaktu masih segar-bugar. 
Aku memuji pada Tuhanku 
kupasrahkan diri pada Dewata 
kubertekad bulat 
bertawakal pada-Nya. 
Aku sudah pasrah pada-Nya 
menyukuri kekuasaan-Nya 
atas kebesaran-Nya 
maka tercipta alam semesta. 
Harapannya yang tak putus 
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Mannyekreamma ri Ia 
sukkuruk ri maniakna 
nakumammuji 
ri kakdeng makbataraya. 
Mantammamak kale-kalengku 











Mempomi patanna ba/lak 
mempommanjengtassungekngek 
anngitung-itung 
ri sunggu nakkullena. 
Mammujimak ri karaengku 
mappibuang ri batara 
kunnokdok puli 
mannyekreang ri niakna. 
Mannyekreammak ri Ia 






pada orang tuamu siang 
malam 
lalu kamu isi 
sesamamu makhluk. 
Walau banyak kerbaumu 
bertumpuk hartamu 
akan susah juga engkau 
ri anrongnu aUo banngi 
nanubonei 
parannu tunipakjari. 
Manna majai tedongnu 
maktambung barang-barangnu 
susajakontu 
kalau pendidikanmu tidak ada. punna tena sikolanu. 
Walau bayo bukan bayomu 
walau tidung bukan tidungmu 
bayo raja 
anaknya orang yang disembah. 
Walau bayo walau tidung 
walau pun berada di air 
tunduk semua 
di bawah perintahnya. 
Semua tuntun-menuntun 
mengingatkan buah yang 
masak 
berminyak penuh kilatan 
bersisir dengan rapinya. 
Bersanggul bagai belanga 
bersiap berpesta pora 
siaga bagai mau berlaga 
dipergunakan sebagai tolak 
bala. 
Mati dibelah lehernya 
mati dicincang perutnya 
mati diiris pahanya 
lalu diambillah darahnya. 
Manna bayo tabayonu 
manna tidung ta tidungnu 
bayo karaeng 
anakna. tunisombaya. 










makkakkak bunduk lompona 
na paal/e ri pakbal/e. 
Mateni batta kallonna 
mate nipoke battanna 




Ada juga baiknya Niakja'njo kuJleanna 
dua sumur yang berdampingan ruaya bungung maktinri 
tutup yang satu jempangi sekre 
kemudian ambil yang satunya. na nualle seng sekrea. 
Engkau mencelakakan diriku Nupanrakimak inakke 
engkau menyakiti hatiku nupakrisipakmaikku 
engkau mencarikan nupanngalleang 
penyakit yang tak ada obatnya. garring tena balleanna. 
Kita ditimpa kilauan 
gigi berlapis emas 
memberi isyarat 
kami di suruh sadar. 
Sejak semula aku melihat 
aku telah berkata 
sudah disitulah tersembunyi 
mengabdi rasa cintaku. 
Aku tak ingin dicinta 
hanya mau disayangi 
tak ingin dipuji 
hanya ingin dikasihi. 
Kami datang dari jauh 
membawa kemiskinanku 
karena adanya 
hajat ingin kusampaikan. 
Kami datang darijauh 
dari tempat yang tidak dekat 
sebab adanya 
intan Anda yang berkilau­
kilauan. 
Sudah ada dalam hatiku 
Nakilo-kilokik asseng 
gigi lapisik bulaeng 
kammaki asseng 
tu nasuro manngukrangi. 
Nampa memangi kucinik 
nakukana memang tommo 
anjoremmi takkimbolong 
makkaraeng pakrisikku. 
Nakke teajak ningai 
erokjak nipakrikongang 
teak nipuji 
erokjak ni kamaseang. 
Niaka 'nne ri bel/aya 
manngerang kasi-asiku 
sabak niakna 
hakjak laku pabattu. 




Niakmi ri pakmaikku 
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bau apa gerangan 
sedemikian harumnya 
semerbak mewangi baunya. 
Masih dapat teratasi 
sigai yang dua bersandar 
rebab satu 
lalu kamu panjat cepat-cepat. 
Ada juga orang rindu 
tapi hanya di rumahnya 
tetapi aku 
nanti lupa kalau aku mati. 
Mau diapakan orang tak mau 
orang yang suka 
mengecewakan 
walau dibuat kudung 
sarong akan robek juga. 
Saya tak mau tergoda 
dengan orang berparas cantik 
aku jadikannya 
belanja batang tubuhnya 
Dilihatnya aku berlalu 
lalu ia keluar dari tenunannya 
berpura-pura 
pisau kecilnya jatuh. 
Dikenal sangat tenang 
turun ke tanah pun tak pernah 
tapi di jendelanya 
didapat kerling matanya. 
Dia mengaku sebagai rusa 
liar tak dapat didekati 
rasa apai kutaeng 
nabauk kamma 
namak rengong-rengong kamma. 
Niakja 'ntu parekanna 
tanrang ruaya tak tanjeng 
rakbai sekre 
nanuambik karo-karo. 
Niak tonja tau nakku 
mingka ri ballakna tonji 
inakke ia 
matepa kutakkaluppa. 
Naniapai tu teaya 
lebang mappassalasaya 
manna nibongong 
topea kakkarak tonji. 
Nakke teak najinak 
ri tummake rakjak kawang 
kutunaparek 
belanja batang kalenna. 
Nacinittaji nu malo 
na assuluk ri tannunna 
sara-sarai 
tukguruk lading cakdina. 
Nikana-kana sannanna 
tamanaunna ri bulla 
nari tontongang 
nigappa ri kido kannying. 
Nakana jonga kalenna 
lambarak tenang niseppek 
dipasangi jerat 
persis ia terhenti. 
Angin telah berhembus 
menghembus perlahan-lahan 
membelai 
bumi dengan isinya. 
Ya, pesanku 
persiapkanlah dengan baik 
lalu kamu datangi 
yang akan kamu tuju. 
Kembang yang setangkai itu 
janganlah engkau meliriknya 
sudah ada yang punya 
tinggal belum dipetik. 
Adik maafkanlah saya 
abang akan menyanyi 
bunga mawar 
sudah ada yang mdamarnya. 
Pusatkanlah penglihatanmu . 
tentukanlah pilihanmu 
sehingga kamu tidak seperti 
ombak yang tak turun naik. 
Apa yang engkau buat bekal 
bekal menuju akhirat 
tidak lain 







Anginga kammirik tommi 
attuik tassikali-kali 
assaleori 
linoa [ollong bonena 
Aule ia kanangku 
bajikki paruru 
nanu Iampai 
niaka ri pakmaiknu. 
Anjo tope tassampea 
teako jailing matai 
niak patanna 
tana salinrinna mami. 
Andik pammopporang mamak 
Iamakkelongi daenta 
bunga ejaya 
niakmo mannyoro kana. 




Apa nuparek bokong 
bokong mange ri anja 
tena maraeng 
sambayanglimaw~ 




bekal di akhirat kelak. 

Tempatkan aku di ufuk barat 

mengikuti riak gelombang air 





baru aku diingat. 

Tuhan, apalah gerangan 

yang harus kulakukan 

kebaikan yang kuminta 

keburukan yang ia berikan. 

Tuhan, bunuhlah aku 





selama di dunia 













sebelum aku ke akhirat. 

Barangkali nanti di akhirat 

di surga merasa tenteram 

di dunia ini 

sudah pasti tak tenteram. 












Boliicak kontu kalauk 
amminawang busa jeknek 
~naiktompibombanga 
lama rompeang. 




Batara buno~k naung 
saremak ganing kujam­
meng 
~ngku ri linD 
taniak todong tekneku. 
Batara pasunggu tom~ 
lekbakmak, nupassalasa 
sare~k tekne 
gentengangku tari anja. 
Barang ri anjapak sallang 
ri suruga kumalekne 
anne ri lino 
assamita~tekneku. 
Bombang, tepoki gulinna 




berlabuh di dermaganya. 
Walaupun hujan datangnya 
masih lama 
masih dapat kita menunggu 
tetapi kalau maut sudah 
menjemput 
sudah tak dapat dielakkan. 
Untuk apa bersekolah 
cuma didunia batasnya 
pengetahuan Qur'an 
dibawa sampai di akhirat 
kelak. 




siap pulalah balairungnya. 
Coba-cobalah 
bertunanganlah engkau lalu 
mencari pacar yang lain 
akan tidak baik 
pacannu daripada tunanganmu. 
maklabu ri turunganna. 
Bosia manna mabella 
niak ija tayanganna 
jammenga ia 
taenamo tayanganna. 
Apa todong sikolaya 
karilinoji sakgenna 
baca kuranga 
nierang lingka ri anja. 
Apa suarak kamma 
akdengong-dengong ganranna 
niak palanna 
menteng todong barugana. 
Aile sa; coba-coba 
abbay,uangkonunnanring 
tabaj ikanngang 
tanrinnu na bay,uannu. 
Angin berhembus kan kupesan Anging mammirik kupasang 
sampaikan padanya 
sehingga sadar 
orang yang sering lupa. 
Dunia ini tempat berpijak 
ibarat roda yang berputar 
kadang di atas 
kadang pula di bawah. 
pitujui tontonganna 
namanngukrangi 
tu sa"oa takkaluppa. 
Anne lino niempoi 
kontu rooo pamminrona 
lekbaki rate 
namakgiling seng irawa. 






hanya tempat beristirahat. 









namun hari ini 

tingg;ll menjadi .manusia 

yang seakan tak berguna. 

Pada masa lalu aku gula juga 





kuhanya peria yang pahit. 

Hai, aku pun dari Mekah 

mengunjungi tanah suci 

tolong tunjukkanlah aku 

jalan yang diridai. 

Wahai para cucu Nabi Adam 

amat jauh berlayar 

mengharapkan un tung 





jiwa yang telah sakit 

tak akan kembali 

seperti sedia kala. 
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Anne mae bakko tonjak 
basse niparekak tonja 
anne alloa 
basse nipanmtuk mamL 
Anna mae golla tonja 
kaluku manisang tonja 
annealloa 
paria jumpaik mamak. 
Anak battumak ri Makka 
lassuk ri butta lompoa 
sungkeang tommak 
timunganna mateknea. 
Aule cucunna Adam 
bella dudu sombalakna 
kunraring pokok 
tataena modalakna. 
Ante kamma parekanna 
pakmaik lekbak panrak 
tamammoterang 
kontu pole ri batena. 
Mengapa engkau begitu bodoh Anjo numadongok kamma 




sedangkan nabi kita nakhita 'njo 
melakukan sembahyang. nanggaukanja sambayang. 
Mudah-mudahan anakku Anakku lalo nuturuld 
yang kamu teladani 
yang lahir pada bulan yang baik Jassuka ri bulang bajik 
dinyalakan 
pelita bersinar emas. 
Anakku hiduplah engkau 
mudah-mudahan panjang 
umurmu 
dan merasakan kebahagiaan 
itu pada kita. 
Kelak ia jerah 
ibu si gadis itu 
bila kurebut 
anaknya di tangannya. 
Aku hanya berlindung 
ketika kulihat kekasihku 
sebatang kara 
membuang ingusnya. 
Siapa berani mengatakan 
tidak ada 
rumah di Mangarak Bombang 
tujuh buah 
semua menghadap ke barat. 
Akulah orangnya 
ditakdirkan tak akan bahagia 
yang diputuskan 
benang tujuh untai. 
Sesuatu yang kuungkapkan 
nipattunuang 

kanjolik mata bulaeng. 

Anak talJasakko naik 





Iapa sallang najarra 





anakna ri dallekanna. 

Inakke maklenguk mamak 







Inai mangkana tena 













bannang tuju lawarakna. 

Iankke sampang kukana 

pantang koingkari 
aku tam mau 
mundur segigi sisir. 
Kami orang yang hina 
nanti malam baru molek 
pada memilih 
bintang cemerlang. 
Anda yang belum tergolong 
miskin 
mungkin masih ada seikat 
padi 
tetapi aku 
rumput ilalang pun tak ada 
Entah di mana engkau harus 
kutitipkan 
tempat kau kulindungi 
seperti juga 
asuhannya orang tuamu. 
Anda mungkin hina 




datar bagai tikar 
bagai emas 
kamu kusimpan dalam hati. 
Sejak aku dilahirkan 
tak berubah prinsipku 
terbit di ufuk timur 
baru kukatakan sudah pagi. 




munduruk sigigi jangka. 
lkatte tu kamasea 
banngi tompi kimattontong 
kimammilei 
bintoeng cora-coraya. 
lkatte barang kamase 
barang niak si basseta 
inakke ia 
manna laklarak taniak 
Kereko borik ku bolik 
pakrasangang kupadongkok 
nakamma todong 
katuanu ri anrongnu. 
lkatte barang kamase 
barang iapa 'nne alloa 
inakke ia 
silassukang memang tonja. 
Inakke batekunngai 
kuntu jalik lapparakna 
kuntu bulaeng 
kuboliknu ri pakmaik 
Inakke bakukku anak 
tenamminraya kanangku 
sisiki raya 
kukana singarak tommi. 
lnakke kamma-kamma 'nne 
tinggallaut yang kutatap 
hanya suaranya 
hempasan ombak yang 
kudengar. 
Mati itu lumrah 
adalah sesuatu yang biasa 
memendam rindu 
mengabadikan ingatan. 
Banyak bintang di langit 
hanya satu yang kusukai 
hanya yang kukagumi 
yang tetap pada tempatnya. 
Kalau kita mati bersama 
satu kubur kita berdua 
agar sedih 
ibu yang melahirkan kita . 
Mati itu tak seberapa 
namun, hal demikianlah 
memendam rindu 
membawa kenangan tiada 
akhir. 
Sudah merupakan janji bagi 
umatnya Nabi Muhammad 
lima katanya 
rukun Islam itu. 
Karena keteguhanku 
sehingga hatiku begini 
aku akan membuka 
tinggal kain kapan yang 
kubuka. 









Jai bintoeng ri langik 
sekreji kaminang kungai 
palea tonji 
kananga pammentenganna. 
Jammengkik ki fULl jammeng 
sekre kuburuk kijulu 
napara sayuk 
anrong tumallassukanta. 
Jammenga siapa mamo 
iamo 'nne biasaya 
mammolik nakkuk 
mappaempo panngukrangi. 
Janji memangi ri kambe 
ummakna Nakbi Muhammak 
/imaibedeng 
rokkonna 'ntu Isilanga. 
Jarrekma 'nne kukamma 
kuna/inongi pakmaik 
nakumannyungke 
topena mami kusungke. 
Janjanna muri-murina 
semua membawa arti 
mengisyaratkan 
kerja keras. 
Akan menjadi lumpur 
kuburanku 
nanti nisanku berubah menjadi 
hutan 
barulah kukatakan 
aku tidak jadi milikmu. 
Kalau kita mati berdua 
satu kubur kita bersama 
sekuntum bunga 
akan mengharumi kita. 
Air mata kerinduanku 
sudah tak tertahan 
. ..Slsa pipi 
dada yang dialiri. 
Akan kubukakan kelak 
pintu kebahagiaan itu 
ambilkan juga aku 
telur di ujung tanduk. 
Banyak bintang di langit 
banyak rum put di tanah 
lebih banyak lagi 
orang yang suka dengki. 
Di sanalah tempatku 
memohon 
harapanku yang tak pernah 
pupus 
tempatku kembali 
akan bertemu Tuhanku. 
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ngerang ngasengi battuang 
tappang /"maya 
laku-lakuik dengkaya. 
Jari peoki jerakku 
jari romampi mesangku 
kunampa kana 
assami tari nakkena. 
Jammengldk ki rua jammeng 
kuburuk sekre kijulu 
bunga sibollo 
nakirua nabauld. 
Jeknek mata manakkukku 






bayao ri cappak tanruk 
Jai bintoeng ri langik 







Sesungguhnya aku akan 
berpesan pada angin 
namun banyak daun kayu 
merintanginya 
sehingga ia terlambat tiba. 
Bagai nenas dikupas 
gula pasir dalam gelas 
manis rasanya 
kalau engkau dengan aku. 
Di mana .ada tanah yang tak 
gempa 
Kolong rumah takkan rindu 
di mana ada jendela 
tak mencari kebiasaannya. 
Kami para petani 
petir yang mengantarai 
hujan lebat 
kita tunggu kedatangannya. 
Kalian orang yang senang 
peliharalah ketenteramanmu 
ambillah contoh 
orang yang senang menjadi 
susah. 
Itulah yang didendangkan 
dilagukan dengan merdu 
menusuk perasaan 
menegakkan bulu roma. 
Siapa anak di sebelah barat 
berdayung perahu dan 
bergelang putih 
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Kalappasanjak ri anging 




natalintak battu menge. 

KUnmiparnWngn~orok 
golla kassi Ia/ang kaca 
teme dinginna 
punna ikau na inakke. 


















. tusunggua na salasa. 
Iami na aile kelong 
natokko macilaJong mamo 
anrawammamo 
appaenteng bulu-bulu. 
lnai anak ilauk 
mammise mapponto kebok 
anak orang Bajo 
dikawal oleh buaya. 
Matahari agak condong ke 
barat 
saya juga sudah bagun tidur 
siang 
berhembuslah juga 
angin selatan dengan lembut. 
Biarpun saja aku mati 
susah tidak habis-habisnya 
kulakukan juga 
maulidku pada Nabi. 
Bibit yang kutanam ini 
kutanam karena Allah 
semoga ada 
akan kupakai bermaulid. 
Kalau nanti aku kembali 
aku selamat dalam perjalanan 
ada oleh-oleh 
kupakai bermaulid sebagiah. 
luallah kerbaumu 
gadailcan sawahmu 
supaya ada kelak 
kau gunakan bermaulid. 
Seperti perempuan aku sud<ril 
mengidam 
sudah tidak datang bulan 
dua belas bulan aku hamil 




narurungang turi jeknek 
llau-laukmi alloa 
banguntommak tinro allo 
ammirik tommi 
sallatang kamiaraya. 
Manna memanja kumate 
susa tena lakbusukna 
kuparektonji 
maudukku ri nakbia. 
Lamungang kulamung minne 
kulamung karena Allah 
barang laniak 
sallangkupakmaudukan~ 
Punna sallang ammaliangak 





na niak sa/lang 
nupakmaudukang ri nakbia. 
Kamma baine annginrammak 
ammantammi cerakku 
sampuloak anrua bulang tianang 
taung polepa sallang 
nakulassukangi. 
Kalau engkau anggap diriinu 





sambil berputar ia meneret. 

Bulunya belum lengkap 

sayapnya belum tumbuh 

ia sudah ingin pula 

terbang ke dahan kayu. 

Taruhlah aku di tempat hina 







Sejak kutinggalkan kampung 









gunung yang tegak sendiri 

di atas itulah 

aku letakkan kehinaanku. 

Enak serna sa rnuda 





rnengunjungi handai tolan. 














Punna nukana kalennu 
carakdekko numanngasseng 
boyai bedeng 




manaik mappangke kayu. 
Bolik tommak ri tunaya 
ri bangkenna kamasea 
madinging-dinging 
mampaka ia sarengku. 
Bakukku tari borikku 















Bunyi-bunyian sakra tommi 
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syairnya silih berganti 
menyenangkan 
hati orang bahagia. 
Bangkit ikutlah arusnya. 
layarkan sesuai dengan 
kemampuanmu 
hingga kandas 
di pintu kebahagiaan. 
Aku bangun dari tidurku 
aku bersila dengan baik 
dan merenungkan 
irama dendangnya 
Kita perlu mengingat-ingat 




atinna tau sunggua. 
Bangung turuk bausuknu 
sombalang nukaLonggangia 
nanro takkappo 
ri turungang mateknea. 
Bangummak naik ammempo 
nakupidandang 
nakupidandang 
tokkona erang kaLenna. 
Bajikkik mammaling-maling 
ri anronta ri manggeta 
niukranginna 
ketika kita masih kanak-kanak. ri wattunta cakdi-cakdi. 
Cinta tetap cinta 
masih dalam bayang-bayang 
bersanding di balairung 
belum tentu kepastiannya. 
Dunia ini sudah bergelombang 
isinya mulai ditapis 
sisa dipilih 
bibit yang akan tumbuh. 
Cari sesamamu orang kaya 
sesamamu perahu besar 
aku mencari 
sesamaku sampan kecil. 




tena tonja tantuanna. 
Bombang-bombammi 'nne linD 
lani siringi bonena 
nipilei mami 
lamungang lamaktimboa. 
Boyal parannu konteng 
parannu biseang Lompo 
inakke amboyai 
parangku paLepa-Lepa 
Bulanga 'njo na taktiling 






juga berubah-ubah arahnya. 

Bintang bersatulah engkau 





berada di bawah kehendakmu. 















tak jemu dipandang. 

Ibuku ibu kandungku 





cinta kasih yang abadi. -

Ibuku tumpuan hatiku 

orang yang memanja-manjaku 

















na bonena seng lalewa 
anginga 'njo 
na takbalek-balek tonja. 
Bintoeng massekre sako 
karnrna sako purung-purung 
kunturnak to dong 
akleok ri eroknu. 
Bulang larni 'nne naik 
bulang passijanjiangku 
bulang ri boko 
nani bornbong burasakna. 
Angkak-angkakna alunna 
sangge kanangi nicinik 
soe-soena 
sangge palei nijalljang. 




Arnrnakku tu rnanngaiku 
turnappalkj u-lakjuku 
allo ri banngi 




ri batara tarnattappu. 
Enak juga puna tunangan 
mudah mendapat rokok 
kalau pacar 
walau muka tak bertemu. 
Berasku tujuh gantang 
ayamku tujuh ekor 
aku pakai selamatan 
kalau jadi kita sejodoh. 
Pengantin menangislah 
engkau 
teteskan ari matamu 
sudah tiada jalan 
kembali muda lagi. 
Bahagianya pengantin baru 
diselimuti kemesraan 
keluarga dan bukan keluarga 
semua datang berpesta pora. 
Kembang tak layu 
dibungkus daun ingin 
ingin dan kehendaknya 
tak layu hatinya. 
Kalau kuning akan baik kelak 
tak akan jadi kue baruas 
tak akan dikunjungi 
anak suka menolak. 




dibalas dengan peria. 
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Bajiktongi punna tanring 
longgang tongkik ri kaluruk 
punna bayuang 
manna rupa tasicinik 
Berasakku tuju gantang 
jangangku tuju kayunna 
kukkakdok minnyak 
punna sikrakik sial/e. 
Bunting mannganukko naung 
pasolong jeknek matannu 
taenamo 'ntu 
parekanna maloloa. 
Bajikna bunting berua 
natujua parek bajik 
bija ta bija 
battu ngaseng mattimmporong. 
Bunga-bunga tamalate 
nirokok raung tolong 
tolong cinnana 
tamalate pakmaikna. 




Bunga rurusuk lanngotillg 





riak di gulunganmu 
angin bersatu 




orang kaya jatuh miskin. 
Aduhai Sungguminasa 
walau engkau membubung 
ke atas 
walau engkau menjadi tinggi 
jangan terlalu merunduk. 
Aduhai Sungguminasa 
ada sumurnya tidak kering 
adapun timbanya 
diberi gantungan kaleleng 
lembut. 
Aduhai Sungguminasa 
banyak yang menyanjung 
hendaklah baik hati 
dan kau peramah. 
Aduhai Sungguminasa 
engkau tiang kayu 
ingat juga 
sesamamu tiang bambu. 
Aduhai Sungguminasa 
jauhkaniah yang buruk 
dan kau hindari 




galluruk ri pammaluknu 
anging maklinrung 






lonnu ambuccuk manai 
mannu matinggi 
teako taklayuk duda. 
Aule Sungguminasa 
niak bungung taesakna 
anjo sekrokna 




nubajik bungkarak bawa. 
Aule Sungguminasa 
benteng kayuko ikau 
ukrangi tongi 
rapannu benteng buloa. 
Aule Sungguminasa . 
pakabella macoaya 
nusorong boko 












engkau bersifat seperti gula 

sekalipun engkau manis 





jadikan pokok dagangan 

baik di dunia 

bahagia sampai ke akhirat. 

Akulah yang mengingat 





semoga engkau dalam surga. 

Angin sayup kutunggu 





mungkin ia yang akan menitip. 











Akhirat katanya berpesan 





nganglwngko cekla na 
camba 
ana mammatti 
ilorokna taua ri Iwu. 
Aule Sungguminasa 
sare golla ilwu. 
mannu manisang 
ingakko ri pariaya. 
Aule Sungguminasa 
pakjari pokok danggangang 
bajik ri linD 
kenanga battu anjorenggang 
/nakkepa manngukrangi 
lonnu linglwmo ri anja 
mappak rikongang 
lonnu saliang ri suruga. 
Anging lnalukmuk kutayang 
barak tamarutak-rutak 
anging maluta 
barang ia mappadongkok 




Anjaya bedeng mappasang 
linoa na pappasanngi 
taen.amo'nne 
hina dina kecewa akan kembali tuna lakna mammoterang. 
Anak yang seorang itu Anjo anak si taua 
hanya nasibnya aku tak tahu 
tapi harapanku 
nanti aku mati baru milik 
orang lain. 
Rumah yang sebuah itu 
ada kembang tersembunyi 
mempunyai bunga 
tak jemu di pandang mata. 
Ibu, bawalah aku ke barat 
di bawah pohon kurma 
beristirahat 
mudah-mudahan aku bahagia 
juga. 
Ibunda janganlah engkau mati 
nanti sesudah aku kawin 
agar engkau makan 
kue yang dikemenyani. 
Tinggal akhirat tak mau 
mengambil 
dewata tak mau meminta 
tak mau menitip 
hina dina seperti aku. 
Adik telah memandang 
tak menampakkan wajah 
mukaku yang lonjong 
leherku yang jenjang. 
Cobalah dibandingkan 
putih dan hitam manis 
hitam manis mempesona 
putih yang menyakitkan hati. 
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sarennaji taku asseng 
palak-palakku 
jammempa na ri maraeng. 
Anjo ballak sibatua 
niak bombong takcakkona 
niak bunganna 
tamalate cinikanna. 
Ammak erammak kalauk 
ni pohokna kerommaya 
makdinging-dinging 
barang niakja tekneku. 
Ammak teako matei 
Lekbak tompa bunting Lompo 
nunnganre todong 
kanrejawa ni dupai. 
Anja mami teanngalle 
padatari tamakkiok 
teak padongkok 






keboka lekLeng pakjaya 
pakjayammuno 
keboka ammakrisi battang. 
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Belak saya bagaikan bambu 
raut seperti rotan 
kalau engkau ragukan 
hatiku bercabang dua. 
Angin yang baik dipesan 
ia dapat menyampaikan 
walau dalam bilik 
ia masuk menyelinap. 
Angin berembus kupesan 
sampaikan rinduku 
letakkan pada tikarnya 
simpan di bawah kasurnya. 
Pergilah engkau bagai jarum 
meninggalkan benangmu 
engkau mujur 
kalau benang pula kau dapati. 
Benar apa yang saya katakan 
benang roda kusut masai 
tapi jawabmu 
Allemamak pue buLo 
bikngasak raukang jawa 
punna nukana 
pangka rua nyawaku. 
Anginga bajik nipasang 
ia bajik mappabattu 
manna i lalang ri bilik 
battuji mange. 
Anging mammirik kupasang 
pabattuangak nakkukku 
pari jaLikna 
pari bangkeng kasorokna. 
Akboko jarummako mange 
ambokoi pintalaknu 
upakjako antu 
punna roda nabattui. 
Apamemangka kukana 
bannang roda pappotosang 
mingka nukana 
nanti aku yang membenahinya. inakke pallambusinna. 
Anak sudah biasa 
diombang-ambing ombak 
dibawa arus 
dihempas gelombang barat. 
Adik janganlah menolak 
nazarku sangat besar 
kerbau belang 
bertenduk emas semuanya. 
Cobalah minum air ini 
Anak biasa memang 
nuure-ure bombang 
natunrung barak 
natappesang barak daya. 
Andik teako teai 
Lompo dudui tinjakku 
tedong camara 
mattanruk bulaeng ngaseng. 
Allesai coba inung 
airnya orang pel up a 
agar menya mai 
orang yang lupa pada ibunya. 
Coba kirimi dia 
benang satu rol 
mudah-mudahan ia 
menjadi panjang ingatannya. 
Kembang rumahku 
ukiran gubukku 
tidak mau kembung 
kalau tidak sepenuh hati. 
Cermin Nabi Muhammad 
pada anak cucunya Adam 
sedangkan dia nabi 
masih tekun sembahyang. 
Dari kecil hingga dewasa 
sampai menjadi manusia 
diasuh ibuku 
aku dijaga dan dipelihara. 
Ingin cintaku padamu 
ambil contoh pada air 
di celah gunung 
mengalir ke sana kemari. 
lngin cintaku padamu 
kubawa ke liang kubur 
kujadikan selimut 
menyeberangi titian ke surga. 
Ingin cintaku padamu 





tutakkaluppaya ri ammakna. 
Allesai pikatui 







Carammeng Nabbi Muhammak 
ri anak cucunna Adang 
ianjo nabbi 
na nientenganja sambayang. 
Cakdiak sanggengku lompo 
sanggengku akjari tau 
nainti ammakku 
tutu Ilakatumamai. 
Cinna cinikku ri kau 
jeknekamo aile rapang 
ri allak moncong 
pammosekna mange-mange. 
Cinna cinikku ri kau 





lallimbangi pada tari. 

Cinna cinikku ri kau 

manna sampulo taung 

setelah wafatku 
aku takkan berpisah. 
lngin cintaku padamu 
walau dagingku telah hancur 
tetap juga 
melekat di tulang-tulangku. 
Bagai cincin yang tak retak 
gelang tak terpatahkan 
pada tarikannya 
bila ia mengambil air. 
Sejak kumasih kecil 
telah kukatakan pada ibuku 
simpankanlah aku 
nanti aku yang memakaikan 
baju. 
Aduhai, biarlah aku merana 
mungkin engkaulah kelak 
bahagia impianku 
tumpuan harapanku. 




Amboi, agaknya kabur juga 
juga suka mendusta 
walau akan terbenam 
ia masih tetap menoleh. 





Cinna cinikku ri kau 
manna lakbusuk assingku 
ammantang tonjak 
dakki ri buku-bukungku. 
Cincing tacappina mami 
ponto tatepokna mami 
ri besokanna 
punna mange ngalle jeknek 
Cakdi-cakdi duduinja 




barang ikaupa sallang 
sungguh itungku 
makbatara minasangku. 




Daellek kabunrang tonji 
kamakballe-balle tonji 
manna lasakra 
nzassailei seng pole. 
Daellek sakrak massaile 
apa yang menyebabkari ia 
menoleh 
ada yang dilihatnya 
hina seperti aku. 
Aduha~ kuharapka n engkau 
janganlah aku dipuji 
kujadikan engkau 




Jumat engkau buat pondasi. 
Sayang pucuk yang panjang 
bakal dijadikan bakul 
berbunga 
di dalam bilik 
lalu dimakan kumbang. 
Sungguh malang anak si anu 
bersifat seperti burung dara 
sembarang pohon 
ditempati bertengger. 
Rumput laut kalau hanyut 
ada karang tempatnya 
terdampar 
tapi saya 
hanyut terbawa arus. 
Guntur di dalam peti 





hujan sangat lebat 








kamase kontu rapangku. 







kajang puli ri suruga. 







Jumaka nuparek pokok 

Darai bombong lakbua 

parekang lampang coboa 













Gossea punna mammayuk 







Gunturuk i lalang patti 





i lalang ri kampu gallang. 

Burung cui di ranting dan 
cabangnya 
di ranting dan cabang 
mudanya 
dan meniti ke luar 
ke ranting dan cabangnya 
yang rimbun. 
lngin cintaku padamu 







Aku ingin juga dijatuhi 
kue bannang-bannang seperti 
lampir 
baik dibuai 
dodol yang dibelenggu. 
Oi saat aku dalam buaian 
aku diasuh ibuku 
> 	 setelah aku besar 
banyak orang rela mati 
untukku. 
lngin juga aku bahagia 













kalau ada yang lain. 

Seumpama engkau mati 
aku akan mengikutimu 
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Cui ri royong pangkenna 
ri royong pangke lolona 
namattete suluk 
ri royong pangke loella. 
Cinna cinikku ri kau 
tenamo nu gannak rua 
tokkeka cinik 
jarrekna pannakgalaklla. 








najai erok jammeng ri nakke. 
Cinna tongak seng natuju tekne 
kamma masinaya 
sipakpak jarung 
narua bannang panjaik 
Cinna cinikku inakke 
tenamo nagannak rua 
harallgi naung 
punna niak maraengang. 
Coba-cobamako jammeng 
kumminawang ri bokonu 
mungkin engkau berkata 
hidupmu saja yang kusuka. 
Ia gangga ia gula 
ia diberi buah gangga 
ia kelapa 
ia pula disantani. 
Nanti aku akan bersuami 
kalau orangnya dari Mekah 
aku dibuai 




ada juga kebaikannya. 
Kami orang yang hina 
tak ada kebaikan kita 
kami menahan diri 
dikatakan lagi sombong. 
Nanti kelak ia jera 
setelah ia sampai di Jawa 
dihanyutkan arus 
diterbangkan rayuan kertas. 




Kami orang miskin 
sarung pun tak cukup dua 
jika kucuci 




fa gangga ia golla 
ia nirappo ganggai 
ia kaluku 
ia pole nisantanngi. 
Iapa kumakburakne 
anak battupa ri Makka 
kuna royongang 
jikkirik ri paklungangku. 
fnakke kubuammami 
sarengku ri mapatanna 
niak tuangku 
niak todong matekneku. 
Ikatte rikong tunaya 
taena kabajikanta 
ngalleldk lakba 
nikanald seng coa. 
Japa sallang najarra 
punna ilauk ri Jawa 
naerang tongkok 
narikbakang buyang-buyang. 
Japa nikana bajik 
batenu ngerang pakmaik 
punna sambayang 
nuparekangi passikko. 
Jnakke anak kamase 
tagannak rua topeku 
lonna kusassa 
kupanging ri ayak mami. 
Nanti aku jera bersolek 
kalau berenang dengan darah 
atau kalau sudah tersangkut 
ususku di sanggulmu. 
Nanti ia jera 
kalau kubangunkan dalam 
munpl 
juga kubangunkan 
pada saat kedinginannya. 
Saya anak yang dibuang 
dipelihara oleh burung dara 
dibawakan dalam paruh 
jambu masak di pohon. 
Aku ini tak ubahnya 
daun yang sudah kering 
dihembuskan angin 
aku jatuh. 
Siapa anak yang berani 
berlayar di perairanku 
lautan api 
perahu dari Win lebah. 
Aku menepi ke pantai 
adik bermain sampan 
bagaikan caranya 
agar aku menyertainya. 
Mungkin itulah sebabnya 
fatwa para kiai 
ibumu itulah 
Tuhanmu di atas dunia ini. 
Itulah semua 
142 
lapa ku.ja"a assolle 
lange-langepa ri cerak 
tassampe tompi 
parrukku ri simbolennu. 
lapa sallang na jarra 
punna kuronrong ri sokna 
punna kubangung 
rikadinging-dinginganna. 
lnakke anak nipelak 
naka~jangang1angang 
napallollongang 
jambu tiknok ri pokokna. 
lnakke sangkamma mamak 
/ekok kayu madidia 
nairik anging 
naku/elasakmo naung. 
lnai anak barani 
lassombali turungangku 
tamparang pepek 
na biseang tai bani. 
lnakke mabbiring kassi 
andikku mak/epa-lepa 
'antemi kamma 
nakukkulle si dongkokang. 
lami kapang sabakna 
nakanana tupanritaya 
antu ammaknu 








ibu yang kurindukan. 

Hanya yang kuharapkan 









Inilah pedoman kita 





nasib kita di atas dunia ini. 







mungkin demikianlah nasibku. 

Hanya yang kupegang teguh 

kukuatkan dalam hati 

tidak ada kuasaku 

tidak ada pula dayaku. 







orang yang tidak ada 

pendirian di hatinya. 

Berembuslah angin di gunung 













kupalak ri katte ngaseng 
agang mabajik 
longku erok kijokjokang. 
fami'nne padomanta 
kialle jari oloang 
nakisombalang 
sarenta mattompo lino. 
fa sarro ri atingku 
jarre ri nawa-nawangku 
anne inakke 
kamma tongiseng sarengku. 
faji sarro malompo 
kujarreld ri atingku 
tena erokku 
tena todong pakkulleku. 
laji kapang makukuk 
aknau-nau atinna 
tau tenaya 
tokdok puli ri kalenna 
lrikko angin ri moncong 





Aku mengharap dalam impian 
jiwaku telah satu 
semua mengharap 
mengharap bahagia sepenuh 
hati. 
Dari luar rumahnya 
aku dengar bunyi tem.mannya 
terayun-ayun . 
perasaanku di toraknya. 
Sepanjang masa itu 
berbagai macam 
penderitaannya 
makan tak enak 
tidurnya pun tidak teratur. 
Itu saja yang dilakukan 
diurus siang dan malam 
makan dan tidurku 
dijaga baik-baik. 
Itulah saja yang dilakukan 
berdendang dan bernyanyi 
aku dipanggilkan 
semangatku yangjauh. 
Itu saja yang mencampuri 
suara cengkerik yang 
bersahutan 
suara terompet 
terdengar dari jauh. 
Pandanglah diriku ini 
jadikanlah aku contoh 
bercerminlah padaku 
hina seperti aku-ini. 
ltunjak manna soknangku 
manang memung sumangakku 
mallajak ngaseng 




nyawaku ri taroponna. 
llalanna 'njo wattua 





la seng tuti natungga 
napakdukduk alia banggi 
kanre tinroku 
najagai bajik-bajik. 
lami tuti natungga 







la bawang ambengkori 
sakra jingkirik sibati 
sakra kallude 
akdanngong ni mabellaya. 
lnakkemo.'nne nudnik 
inakkemo 'nne aile rapang 
carammemmo 'nne 
. tuna kammaya inakke. 
Guntur kagetkanlab dia 
kilat murungkan dia 
walau tak rindu 
asal tetap ingat. 
Aku juga sering rindu 
sedih dalam hatiku 
apalah daya 
karena kita berjauhan. 
Kita sebagai orang hina dina 
sekalipun cuma perasaan baik 
akan membahagiakan kami 
sebagai bekal menuju akhirat. 
Itulah nasibku 
nasib yang tak bisa 
didambakan 
nasib yang mengharukan 




selamat di dunia 
bahagia di surga. 
Nasib sial pada diriku 
makin tetap menimpa saja 
tak mungkin urung 
malah meningkat jua. 
Bagaimana caranya 
hati yang pernah sakit 
agar kembali 
seperti sediakala. 
Para bangsawan yang hadir 
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Gunturuk pabangka sai 
kilak pilannassi sai 
manna tanakku 
punna dinging-dinging mamo. 




lkatte rikong tunaya 
manna pakmaikja rikong 
kikatekneang 
kierang lingka ri anja. 
lnakke sare-sarengku 
sare tea nikarannuang 
sare lamate 
sare lalingka ri anja. 
Intang taua kananna 
jama"ok panggaukanna 
bajik ri linD 
kanangi bone suruga. 
Kamase ri kalengku 
pilang mantamana mami 
teami ona 
pilak onjonnaji niak. 
Antekamma parekanna 
pa/anaik lekbaka panrak 
namammoterang 
kontu pole ri memanna. 
Sannging karaeng mammempo 
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para daeng yang duduk 
berjajar 
maafkan Tuanku 
hamba akan berpantun. 
Kami diambilkan pengganti 
tetapi hanya batang kanjolik 
sekiranya pohon bakdok 
mungkin dia berteras. 
Dikiranya sudah tidak diingat 
melupakan dalam hati 
tetapi disadari 
pada saat bermangkuk tanah 
liat. 
Orang biar miskin 
hanya miskin di kampungnya 
tetapi aku 
kubawa ke kampung lain. 
Kehinaanku menyengsarakan 
sering kurenungkan 
nanti aku mati 
baru banyak sesamaku. 
Dewata sudah tidak ada 
sudah pindah ke tempat lain 
barangkali sudah bosan 
ditempati berdoajbertapa. 
Dijadikan semuanya 
untuk umat manusia 
untuk menjadi bukti 
pada kekuasaan Tuhan. 
Aku kecewa seperti labu 
sannging daeng makjajareng 
tabek karaeng 
lamakkelongi ataya. 
Na panngalleangkik sulle 
nabatang kanjolik tonja 
kakdek na bakdok 
niak tonja terasakna. 
Nia nanro langkaluppai 
lambokoi ri pakmaik 
napikukrangi 
ri lekbatta mangkok butta. 
Taua manna kamase 
ri borikna tonji kamase 
inakke rikong 






lektekmi borik mara eng 
malanre tommi 
kutadeng ni pannganroi. 
Napakjari sikammaya 
ri sesena tuk linoa 
nakjari bukti 
rikoasa makkullena. 
Gassing tonjak /akba boyok 
pedih tak duns pisau 
tidak te rluka 
tetapi aku sangat pedih. 
Gunturnya kopi susu 
kilatnya kopi mentega 
hujan tu run 
sudah teratur di meja. 
Guntur bersuara gemuruh 
kilatnya menggegar 
hujannya lebat 





tidak ada menyamainya 
tidak ada duanya. 
Perbuatan baik dilakukan 
perlu dengan sungguh-sungguh 
itulah dia 
sembahyang lima waktu. 
Bersegeralah bertobat 




Perbaikilah mandi junub 
bersihkan di kala beristinja 
dengan demikian 
badan jadi suci. 
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pacce tanaekbak lading 
tena lokokku 
namalaritang pakrisikku. 
Gunturukna kopi dadi 
Idlakna kopi mentega 
turung bosina 








taena sappak juluna. 
Gauk bajik nigaukang 
parallu nilaku-laku 
iami antu 
sambayang lima wattua. 
Nganro-nganrokik tobak 
ri gentengang tallasatta 
jammengkik sallang 




na matangkasak tubuta. 
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Hanyalah jika mandijunub itu 
baik 
istinja kita baik 
baru sah 
mandi wajib kita. 




orang yang menghindari 
larangan. 





na nampa assa 













cara kita melaksanakan syariat bateta ngerang sareak 
jika bukan 
junub dan istinja sebagai 
pokoknya. 
Binasalah sembahyang kita 
pelaksanaari syariat 
jika bukan 
junub istinja pokoknya. 
Perbaikilah pemahaman kita 
pada ketentuan fikih 
jangan sekali-kali 
mengabaikan syarat sah. 
Memang sudah merupakan 
janji kita 
umat Nabi Muhammad 
itulah dia 
menyembah Yang Maha Esa. 
Jiwa kita bermakrifat 
menghadap Tuhan 
punna teai 
junnuk satinjak pokokna. 
Dara j intu sambayanta 
pakareso sareatta 
punna teai 
junnuk satinjak pokokna. 
Nanroi bajik pahanta 
ri kananna pakihia 
kiteaklalo 
passayuk ri kana assa. 
Janji memangi ikambe 
ummakna Nakbi Muhammad 
iaj; anjo 










Rahasia yang tersembunyi 
menyembah pada Tuhan 
berbisik -bisik 
ketika kita bersembahyang. 
Luruskan arah kemudi 
perbaiki letak pedoman 
hanya petuah 
guru kita jadi pedoman. 
Wajib diikuti dengan baik 
yang tersebut dalam fikih 
jangan sekali-kali 
melanggar syarat sah. 
Sembahyang kita harus sah 
baru dapat diterima 
kita menjadi hamba 
tidak berpisah dengan Tuhan. 
Mengapa kita terlalu bodoh 
tidak melaksanakan perintah 
sedangkan Nabi 
melaksanakan perintah. 




ri lekbatta massambayang. 
Japa antu nabajik 






mannyomba ri karaenta 
makbisik-bisik 
ri /a/anta massambayang. 
Lambusi bajik gulinta 
tannang bajik pidomanta 
kananna tompa 
gurunta jari padomanta. 
Wajiki nitontong bajik 





pasayuk rikana assa. 

Sambayanta pantu assa 







Anjo kidongkok kamma 
tanggaukang passuroang. 
Nakbia anjo 





. yang menciptakan 
bukan yang diciptakan. 
Teguhkan imanmu 
perbanyak amalrnu 
supaya kamu kelak 
menjadi orang bahagia. 
Kita cucu Nabi Adam 
jangan menjadi orang musyrik 
esakanlah Tuhan 




perintah Allah Taala. 
Kalian orang yang bahagia 
perbanyaldah sembahyang 
agar engkau masuk 
di tempat yang mulia. 
Jika aku meninggal kelak 
mohonkanlah daku doa 
semoga aku 
termasuk orang selamat. 
Wahai cucu Nabi Adam 




selama masih hidup 
setelah meninggal kelak 
lalu masuk neraka. 
. mappakjaria 
teami nipakjaria. 
. Pakaja"eki imannu 
pakajai amalaknu 
nunUik todong 
ri tau tumasunggua. 
lkatte cucunna Adang 
teakik mappakruai 
appassekreko 
nuantamak ri suruga. 
Tutuki rikana-kana 













ri tampak lakbirik-Na. 

Punna jammengak sallang 
pappalak doanngang sak 
kuniak todong 
ri rekenna tusalewangang. 











na kiantamak ri naraka. 
Nyatakanlah syahadatmu 
Allah itu esa 
Nabi Muhammad 
rasulterpercaya. 
Jika ingin engkau tahu 
jalan ke akhirat 
ketahuilah dengan sebenarnya 
rasul Allah Taala. 
Barang siapa kelak 
banyak amal kebaikannya 
maka selamatlah ia 





perintahnya yang mulia. 
Barang siapa kelak 
banyak perbuatan jelekoya 
mendapatkan ia 
siksaan dalam neraka. 
Takutlah dengan sungguh­
sungguh 
pad a yang menciptakan 
engkau 
engkaulah itu 










Punna eroki nuasseng 







































Ketahuilah dengan sebenarnya Assengi sitojengnaya 
keselamatan manusia itu kasalamakkang taua 
yaitu adalah ia mintu 
takwa dan adil. mal/aka na adelek 
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Teguhkanlah hatimu Pakajarreld atinnu 
semasa hidupmu ri oloang tallasaknu 
dan memujilah na mammuji 
kepada Tuhan yang disembah . . ri karaeng nisombaya. 
Wahai sekalian cucu Adam 
jangan mensyariatkan Dia 
itulah dia 
dosa paling besar. 
Ada dua harus dipilih 
satu baik, satu jelek 
itulah dia 
surga dan nereka. 
Orang alim kuharap singgah 






karena kami berasal dari 
sembahyang 
yang kedua 
ia memberi cahaya pada tubuh. 
Aku hanya kagum 
sambil termenung 
Dia disembah 
ada, tetapi tak tampak. 
Memang tak dapat dilihat 
Tuhan yang menjadikan 
terkecuali 
penglihatan batin. 
Sikamma cucunna Adang 
teako mappakluai 
iamintu 
dosa kaminang 10mpo. 
Karua nitannanngangldk 
















ka sambayang nibattui 
makaruanna 
singaraknai tubua. 
lnakke masimpung mamak 
. kusirapik takkajannak 
ia nisomba 
niak, taenna nicinik. 




Kelak di surga 
apa yang dijadikan imam 
supaya tidak ken a 
panasnya api neraka. 
Ada upaya menghindari 
panasnya api neraka 
mendirikan sembahyang 
menghindari larangan. 
Apa yang dimaksud junub 
apa yang disebut istinja 
apa yang dikatakan 
menyucikan badan. 
Adapun junub dan istinja 
yang dimaksud istinja 
yang disebut 
menyucikan badan. 
Syahadat yang ampuh 
zikir orang berani 
adapun pengikatnya 
sembahyang lima waktu. 
Yang perlu diutamakan 
yang sunat dilipatgandakan 
adapun keuntungannya 
adalah pahalanya. 
Cari sekarang di dunia 
di saat engkau masih hidup 
Jika kelak di surga 
siapa yang dijadikan iman 
agar tidak kena 
panas apinya Neraka. 
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Punna sallang ri surnga 
apamo Idparek imang 
Idtanna taba 
bambang pepekna Naraka. 
Niakja kitanna taba 
bambang pepekna Naraka 
enteng sambayang 
kikliliang pappisangka. 
Kerea nikana junnuk 
kerea nikana satinjak 
kere nikana 
pannangkasi batang kale. 
fa junnuk ia sahadak 
ia nikana satinjak 
ia nikana 




sambayang lima wattua. 
Parallu aile pokok 
sunnaka aile danggangang 
na sawalakna 
ia mintu pahalana. 
Boya memangi ri !ino 
rigentengang tajammennu 
Punna sallang ri surnga 
inai niparek imang 
kitilna taba 
bambang pepekna Naraka. 
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Kita tak akan kena 
panas apinya Neraka 
laksanakan sembahyang 
menjauhi larangan. 
Sembahyang yang baik dicari 
itu yang baik diteruskan 
itulah dia 
bekal ke alam akhirat. 
Pecemburu di dunia 
nanti di neraka dia dapatkan 
ditunggangi bagai kuda 
dikekang dengan api neraka. 
Aku tahu tandanya 
orang yang suka cemburu 
dalam matanya 
kentara tulang rusuknya. 
Pantas kurus sekali 
tu1ang rusuknya sangat kentara 
karena selalu merindukan 
intipan dari jendela. 
Aku tahu tandanya 
perempuan pecemburu 
bulat matanya 
berpantat tiram bibirnya. 
Bagai orang yang terbuang 
orang yang dibuang di laut 
dihanyutkan 
di mulut jeknek Berang. 
Niakjak !dtanna taba 
bambang pepekna Naraka 
enteng sambayang 
!dlliliang pappisangka. 
Sambayang bajik niboya 
ia bajik nitojengang 
iami antu 
bokong taklea ri anja. 
Pa!dmburua ri linG 
ri Narakapi nagappa 
nibai jarang 





Siganrai rosok kamrna 
tukak-tukak barambanna 
katunialle 




paja sisoi muncenna. 
Kamrna tonga tunipelak 
tunibuang ri tamparang 
tuni ayukang 
ri bawana jeknek Berang. 
Seandainya saya leknek Berang Kakdek nakke leknek Berang 
tak mau diduga dalamku teak nisandak lantangku 
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tak mau di seberang 
jika tidak mengalir bersama. 
Coba-cobalah engkau hanyut 
aku menyeberang di bawahmu 
hanyutlah engkau kemari 
kelak aku tempatmu i 
terdampar. 
Kalau engkau hanyut akan 
kujaring 
kalau engkau tenggelam akan 
kuselami 
engkau ke darat 
kusimpan aku dalam hati. 
Siapa anak yang tidak sedih 
tidak sakit perasaannya 
kalau orang berpacaran 
teak nilimbang 
punna tasik lokloranngang. 
Coba-coba mako mayuk 
nakke lim bang rawangannu 
mayukkomae 




kuboliknu ri pakmaik 
Nai anak tala simpung 
tala pakrisik nyawana 
katussingai 
semen tara berjauhan kampung. na borik sikabellai. 
Kampung jauh walau jauh 
hanya kampungmu yang jauh 
tetapi perasaanmu 
tak pernah lepas dariku. 
Perasaanmu adalah 
perasaanku 
bagai laklakang hutan 
mendatangkan perasaan 
gataljgelisah 
jika tidak bertemu. 
Jika kit a tak bertemu 
dalam satu hari 
aku ibarat 
kucing yang sudah dipukuL 
Borik bella manna bella 
kamponnuji mabella 
kasumangaknu 
talakkakkaji ri nakke. 
Sumangaknusumangakku 
kuntui laklakang romang 
sikatallinna 
punna tena nassicinik 
Punna tena kiksicinik 
i lalanna taksiallo 
kamma tommamak 
miong lekbaka nipeppek 
Semua orang telah menuduh 
semua orang telah curiga 
menuduh saja 
asal aku tidak demikian. 
Memang dia tak salah duga 
engkau memang demikian 
sedangkan kakimu 
langkahnya lain semua. 
Salah duga bapakmu 
salah pengertian ibumu 
sehinggataklepas 
cemburunya pad a diriku. 
Cemburu itu tak baik 
kita tak mau dipuji 
ada keinginannya 
orang yang sering 
berpropaganda. 
Aku memang tahu tandanya 
orang yang punya pacar 
nanti tenggelam matahari 
lalu pergi mengambil air. 
Jika engkau pergi ambil air 
bunyi-bunyikanlah embermu 
agar aku pergi juga 
menjinjingkan timbamu. 
Jika engkau pergi mandi 
janganlah kita bersamaan 
menimba 
orang akan mencurigai 
padahal memang demikian. 
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Sanging tumakkapang mami 
sannging tumakranggasela 
kapangko mange 
. punna tenajak kukamma. 
Tenantu nasala kapang 
katukamma memengtongko 
manna bangkennu 
angkakna mara eng ngaseng. 
Sala kapangi bapaknu . 
















tau niaka tanrinna 
sakrappi alloa 
nampa mange ngalle jeknek 




Punna mangeko akjeknek 
teakik appada nyekrok 
nakapankintu taua 
kikamma tojeng-tojeng. 
Kamu memang pantas dituduh 
ditimpa dengan kecurigaan 
karena tempatmu 
tuduhan tempatmu bersandar. 
Aku sudah dari bulan 
bertanya pada bintang 
katanya 
sekolahku akan sukses. 
Jika tinggi sekolahmu 
perbaikilah akhlakmu 
itulah dia 
yang membawa kebahagiaan. 
Sejak masih kecil 
aku pergi bersekolah 
kelak besar 




sehingga dapat membalas 
jasa/kerugian kedua orang 
tuaku. 
Kita sebagai anak sekolah 
cepat-cepatlah bangun pagi 
agar cepat pula 
terbuka pikiran kita. 
Sekolah baik dicari/dituntut 
dia yang baik didatangi 
itulah dia 
modal yang tak punya rugi. 
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Susakoiya tani kapang 
tana taba rangga sela 
pammentengannu 
kapanga nupammanjengi. 
Battu ratemak ri bulang 
makkutaknang ri bintoeng 
ia kananna 
kala tinggi sikolaku. 
Punna tinggi sikolanu 
pakabajiki ampenu 
iami antu 
anngerang ri kabajikang. 
Cakdi-cakdi dudu inja 
naku mange assikola 
lompoa naik 
na kukjari tucarakde. 
Lompo lalojanne naik 
antulusang sikolaku 
nakmatu-matu 
karugianna tau toaku. 
Ikatte pasikolaya 
lintak-lintakkik ambangung 
na linta todong 
tassungke nawa-nawanta. 
Sikolaya bajik niboya 
ia bajik nikunjungi 
iami antu 
modalak tena rugina. 
Walau hujan walau gerimis 
aku tetap pergi sekolah 
kelak aku besar 
tidak akan menyesali diri. 
Penyesalan itu kelak akan 
datang 
bagi yang tak bersekolah 
jika dia sudah melihat 
temannya sudah berpangkat. 
Tanah Gowa tanah yang baik 
tanah yang subur 
walau kelongkong 
ditanam akan tumbuh semua. 
Tanah Gowa baik adat 
penduduknya ramah tamah 
daun kayunya 
jatuh bersujud semua. 
Kecil-kecil tanah Gowa 
hanya seperti bakul kecil 
tetapi ada juga 
penduduknya yang dirisaukan. 
Kita yang ada di tanah Gowa 
selalu disanj ung-sanj ung 
baik tutur katanya 
peramah sekeluarga. 
Kesungguhanlah yang baik 
kita yang ada di tanah Gowa 
agar selamat 
bepergian kemana-mana. 
Hanya karena dia melihat 
kita lewat 
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Manna bosi manna rimbu 
mange tonjak assikola 
lompoak salllang 
takusassalak kalengku. 
Sassak lalangintu sallang 
tutenaya nassikola 
punna naelnik 
aganfl!l tinggi pangkakna. 
Butta Gowa butta bajik 
butta paklamung-lamungang 
manna kalongkong 
nilamung mattimbo ngaseng. 
Butta Gowa bajik adak 
bonena bajik atorang 
lekok kayunna 
tukgumk mattabek ngaseng. 
Cakdi-cakdi butta Gowa 
kamma lekbak lampang-lampang 
na nia tonja 
bonena nikapakrisan. 
lkatte ri butta Gowa 
ia seng nipassamarri 
bajik kanai 
tamparak ri pammanakang. 
Kuntu tojempa na bajik 






sehingga dia turun dari 
tangganya 
berpura-pura 
jatuh pisau belatinya. 
Ketika aku masih kecil 
dia hindari rumahku 
setelah aku dewasa 
sering berkunjung ke teras 
rumahku. 
Hanya pada waktu kecil 
aku tak mau 
ketika engkau berdebu 
setelah aku dewasa 




tukguruk lading cakdina. 









Ri cakdikuji kutea 





di rumahmulah aku bermalam. ri ballaknumak akbanngi. 
Di rumahmulah aku bermalam Ri ballaknumak akbanngi 
di sumurmulah aku mandi 
ketahuilah itu 
dirimulah yang kukasihi. 
Kugantung tetapi jatuh 
kusandarkan tetapi rebah 
baru kali ini ada . 
kebahagiaan yang sulit 
kugapai. 
Mudah-mudahan aku bahagia 












tekne kusawalak kamma. 










Janganiah engkau takut hina 
khawatir akan kemiskinan 
nanti ada orang hina 
baru lengkap isinya dunia. 
Karena kemiskinanku 
engkau tak menyukaiku 
karena kehinaanku engkau 
menghindariku 
karena hina-dinaku 
sehingga engkau tak mau ke 
rumahku. 
Rumah yang sudah kuajari 
Teako mal/aid tuna 
bata-bata kasi-asi 
niappa tuna 




nutamae ri bal/akku. 
Bal/ak lekbek kuajari 
tangga yang pernah kuberitahu tukak lekbak kupanang 
janganlah hendal 
percaya pada perkataan yang 
bukan sesungguhnya. 
Benarlah perkataanmu 
tanpa ada keragu-raguan 
biarpun aku 
akan kukatakan demikian. 
Kuberi ringgit tapi tak mau 
kuberi rupiah tapi mengge­
leng tiga kati 
setelah kulempari 
uang logam barulah dia 
tersenyum. 
Jika berdiri satu kali 
j ika berjalan sekuku 
ayunan tangannya 




ri anjo tanitojenganga. 
Kuntu tojengi kanangnu 
tanaleoka ranggasela 
manna inakke 
lakukana memang tonja. 
Kusare ringgik natea 
rupia nakdengo taUit 
na kubuanngi 
suku-suku natakmuri. 
PUnna mentengi sikali 
punna jappai sikuku 
buaksoena 
na pinruang tallu ringgik. 
Tunrung benggolokmi naung 
dengan mengiinbuh tali-tali 
satu yang akan berhembus 
diikuti dengan emosi. 
J ika engkau sudah bosan 
melihatku 
naik turun di tanggamu 
buatlah engkau 
sebab-musabab sehingga aku 
tak ke sana. 
Jika diriku tak engkau ingini 
racun memanglah dirimu 
sayalah anak 
nanti aku meninggallalu aku 
tak memilikimu. 
Kupindahkan masih dia 
kupatok masih bekasnya pula 
kulemparkan 




jika senja akan tiba. 
Akan kuapakanlah nasibku 
akan kubuang tak tega juga 
kuberikan 
kepada siapa anak yang mau . 
Engkau rupanya mau 
tetapi engkau berpaling 
akhirnya juga 
bertumpuk penyesalanmu. 
Walaupun sirih pinangnya 
sudah di atas 
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na nuompo tali-tali 
sekre lammirik 
napinawang moro-moro. 
Punna lanremak nudnik 
naik naung ri tukakmu 
parekko sabak 
patte-teang kutamange. 
Punna nakke nuteai 
racung memammi kalennu 
inakkeanak 
matepa nataikau. 
Kupalessok ia inji 
kutinra batena inji 
kupasambi/a 




punna lasakraki alloa. 
Laku apami sarengku 
Iaku pelak teak tonja 
kupassareang 
naimo anak laerok 
Kalaerokjako paeng 
numammonok boko 
ri boko tonji 
annompok sassak lalannu. 
Manna irate lekokna 
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rumah pestanya sudah berdiri 
rebahkan saja 
karena saya diinginkan. 
Jika kelak akan jadi 
dikawinkan oleh ibunya 
akan bermain 




ka inakke nabangungi. 
Punna sallang sikra tojeng 
nipakbunting ri ammakna 
nakarenai 
berang lakbu pannyambunginna. 
Nanti di dalam perkawinannya I Ialang buntimpi sallang 
kelak 
bersanding di atas kursi 
baru akan kuminta 
uangku yang tiga ringgit. 
Nanti kertas dengan tinta 
nanti kalam dengan tangan 
halus 
yang akan melayani 
rumah yang satu ini. 
Mudah-mudahan manis 
kalau gula 
bed emak jika kelapa 
akan melihat juga 
terang jika sinar pelita . 
Kubagaikan lampu itu 
surut minyak yang tak 
ditambah 
jika engkau katakan 
bercabang dua hatiku. 
Barangkali engkau menangis 
aku mau 
engkau pastikan ingin sekali 




doekku tallua ringgik. 

Karattasakpa na dawak 





anne ballak sibatua. 







singarak punna kanjoli. 

Kamma mamak anjo Iampua 





pangka ruai nyawaku. 

Barang nukapangak erok 

nutantuan cinna dudu 

sejak aku dilahirkan 
tak pernah kuungkit-ungkit. 
Aku tak ingin kepadamu 
aku hanya senang melihatmu 
langkah kakimu 
gerakan tanganmu. 
Jika engkau turuti kehendakku Punna nuturuk cinnaku 
engkau dengarkan nasihatku 
akan kugandeng engkau 
berjalan-jalan di Losari. 
Kita berdua segemuk 
keduanya berbadan kekar 
ibumu bodoh 
jika tak merestui. 
Keinginan ibumu 
tak mau merestui 
sementara kita 
Sangat akrab hubunga kita. 
Keakraban kita 
sudah tak dapat dipisahkan 
ikan teri 
seekor dibagi dua. 
Hati-hati engkau dalam 
bergaul 







tena kusorong kanangko. 






ri Losari akjappa-jappa. 
Rurungkinne para godek 
para pakkaleang bajik 
toloi ammaknu 




sannak sikanre nyawata. 
Anjo lekhak singainta 
lekhak sikanre nyawata 
jukuk lurea 
sikayu taksipolonta. 





Aku hanya mengkhawatirkan 
jika agama akan huang 
jika sembahyang 
akan berpisah dengan badan. 
Baru akan berpisah 

sembahyang dengan badan 

jika orang tidak beriman 

. pada kitab Allah. 
Aku percaya pada kitab 







Jika ada orang tak beriman 
terhadap kitab Allah 
dialah iblis 
berdiri seorang diri. 
Jika seseorang tidak beragama 
juga tidak melaksanakan 
sembahyang 
hidupnya di dunia tidak 
bermanfaat 
tidak ada bekal untuk di 
akhirat. 
Hanya yang saya susahkan 

bila aku tidak beragama 

j ika sembaJ1yang 

kujangkau lalu tak kuraih. 










punna agama latappelak 
punna sambayang 
lassisaklak batang kale. 
/yapantu nassisaklak 
sambayang batang kalea 
punna tutatappak 
ri kittakna Allah Taala . 
Tappakjak nakke ri kittak 
ri surona Allah Taala 
tena nappau 
nakbicara balle-balle. 
Punna niak tutatappak 
ri kittakna Allah Taala 
bilisik mintu 
ammenteng kale-kalenna. 
Punna tutena agamana 
tena todong sambayanna 
sapu linona 
sapu palang aherakna. 
/yaji kukapakrisang 







Kitab para ulama. 
Pegang teguhlah 
fatwa para ulama 
laiu laksanakan petuah 
ucapan guru kita. 
Akan kukukuhkan 
perkataan ulama 
dan tidak membiarkan berlalu 
sembahyang lima waktu. 
Tegakkanlah agamamu 
ingatlah sembahyangmu 
dan seialu menyembah 
pada Tuhan yang tak engkau 
liha t. 
Janganlah engkau jemu 
menyembah 
pada Tuhan yang tak engkau 
Iihat 
sembahlah selalu 
engkau akan melihat kelak. 
Kita alim ulama 




























ri karaeng tannu cinik. 

Teako lanre mannyomba 
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